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ABSTRAK 

Tesis yang berjudul Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan 

Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo menjawab persoalan 

Bagaimana sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo, Apa faktor 

pendukung dan penghambat pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dan Apa implikasi adanya 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo.  

Jenis Penelitian ini adalah field research dengan metode penelitian 

deskriptif kualitatif analitis pada tahapan eksploratif. Data diperloleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menetapkan keabsahan data 

peneliti melakukan pendekatan triangulasi. Data yang telah berhasil dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif analitis.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Sistem pelaksanaan pemberdayaan anak 

yatim melalui program santunan kambing yaitu dengan cara pembesaran kambing 

selama tiga sampai enam bulan, kambing yang besar nantinya dijual. Keuntungan 

(margin) dari penjualan kambing tersebut langsung diberikan kepada pihak 

sekolah anak yatim untuk pembiayaan segala kebutuhan pendidikan mereka. 

Selain itu pemberdayaan dilakukan dengan pengajian dan sholawat serta yatim 

camp untuk menanamkan nilai keagamaan dan kemandirian. 2) Faktor pendukung 

program ini adalah antusias donatur, program santunan yang terus mengalir 

sampai dewasa, dan pemeliharaan kambing yang mudah. Sedangkan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan ini adalah pemetaan donatur yang 

membutuhkan waktu lama dan pemantauan kambing yang tidak bisa rutin 

dilaksanakan karena jarak kantor dan lokasi pemeliharaan kambing berjarak jauh. 

3) Implikasi program ini yaitu kebutuhan sekolah untuk anak yatim terpenuhi, 

peningkatan nilai agama dan kemandirian anak yatim, dan modal usaha setelah 

selesai masa pendidikan SMP.  

Saran dari adanya penelitian ini hendaknya dilakukan pemantauan rutin 

setiap satu bulan sekali oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dan seluruh 

donatur agar pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing ini 

berjalan optimal.   

 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Anak Yatim, Program Santunan Kambing, Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan sebuah fenomena masyarakat yang tak pernah 

selesai untuk dipecahkan. Setiap negara selalu dihadapkan pada permasalahan 

kemiskinan. Hal ini menjadi dilema yang harus dicarikan solusinya, karena pada 

hakikatnya setiap negara menginginkan adanya kesejahteraan sosial yang merata 

untuk keseluruhan penduduknya. Kemiskinan dan pengangguran merupakan dua 

problematika yang berhasil menciptakan keprihatinan dalam diri para pemerhati 

dan pakar sosial ekonomi di Indonesia.
1
 

Indonesia sebagai negara mayoritas jumlah muslim terbesar di dunia, 

seharusnya bisa meminimalisir jumlah kemiskinan yang menjadi masalah 

ketimpangan sosial ini. Islam sebagai agama shumu>liyah tidak hanya mengatur 

konsep ibadah mahdoh, namun Islam juga memperhatikan konsep mu'a>malah.  

Salah satu perhatian besar Islam dalam bidang sosial adalah pada orang 

miskin dan anak yatim. Anak yatim merupakan anak yang tidak memiliki ayah 

kandung karena faktor kematian. Tidak adanya ayah ini menyebabkan anak 

tersebut kehilangan kepala keluarga yang seharusnya menjadi fungsi pengayoman 

dan pemberian nafkah terdapat anak-anaknya. Ia hanya memiliki ibu yang harus 

menanggung kebutuhan hidup anak yatim ini.  

                                                             
1 Wisnu Indrajit dan Soimin, Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan, (Malang: Intrans 

Publishing, 2014), 24. 
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Saat ini jumlah anak yatim di Indonesia mencapai 3,2 juta jiwa, jumlah 

terbanyak terdapat di NTT dan Papua.
2
 Jumlah ini akan bertambah seiring 

bergantinya tahun. Maka dari itu anak yatim perlu diberdayakan agar nantinya 

mereka mandiri secara ekonomi.  

Untuk menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat adalah adanya 

kesejahteraan sosial dam ekonomi. Keduanya merupakan seperangkat alternatif 

untuk mensejahterakan umat Islam dari kemiskinan. Untuk itu perlu dibentuk 

lembaga-lembaga sosial Islam sebagai upaya untuk menanggulangi masalah sosial 

di dalam masyarakat.
3
 

Salah satu lembaga sosial yang banyak berkiprah dalam menyantuni fakir, 

miskin, yatim, duafa’ adalah Yayasan Dana Sosial Al-Falah. Lembaga ini 

didirikan dengan tekad untuk memperbaiki kondisi kaum dhu’afa melalui 

program-program yang dirancang sedemikian rupa dengan harapan meringankan 

beban mereka dalam masalah ekonomi.  

Secara resmi Yayasan Dana Sosial Al-Falah didirikan pada tanggal 1 Maret 

1987 dengan H. Abdul Karim sebagai ketua dan Ir.H.Abdul Kadir Baraja sebagai 

wakil ketua. Kemudian yayasan ini dilegalkan pada 14 April 1987 dengan akta 

notaris Abdul Razaq Ashiblie, S.H. Nomor 31 dan mendapatkan persetujuan 

sebagai Lembaga Keagamaan dari Menteri Agama Republik Indonesia 

No.B.IV/02/HK.03/6276/1989. Pada 10 Desember 2001 YDSF dikukuhkan itulah 

                                                             
2 Andik Eko Siswanto, “Peran Pendayagunaan  Zakat, Infaq, DAN Shadaqah (ZIS) Dalam 

Pemberdayaan Anak Yatim  (Purna Asuh) Pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya”, 

Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 9 (September 2017), 700. 
3 Fifi Nofiaturrahmah, “Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Sedekah”,  ZISWAF, 

Vol. 2, No. 2, (Desember 2015), 281. 
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Islam mensyariatkan harta fei’, Rikaz, Ganimah khususnya zakat, infaq dan 

sedekah serta amal sosial lainnya seperti halnya sebagai Lembaga Amil Zakat 

melalui Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No.523. YDSF 

memiliki beberapa Kantor Cabang yaitu Kantor Cabang Malang, Kantor Cabang 

Jakarta, dan Kantor Cabang Jember dan Kantor Cabang Bandung. YDSF juga 

memiliki kantor kas yang terletak di Siodarjo.
4
   

 Yayasan Dana Sosial Al-Falah memiliki visi sebagai lembaga sosial yang 

benar-benar amanah serta mampu berperan serta secara aktif dalam mengangkat 

derajat dan martabat umat Islam. Sedangkan misi Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

adalah mengumpulkan dana masyarakat atau umat baik dalam bentuk zakat, infaq, 

shadaqah, maupun lainnya dan menyalurkannya dengan amanah, serta secara 

efektif dan efisien untuk kegiatan-kegiatan:
5
 

1. Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah Islam 

2. Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin dan terlantar  

3. Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta memakmurkannya 

4. Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan para da’i, 

khususnya yang berada di pedesaan atau terpencil 

5. Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang mengalami 

musibah.  

Yayasan Dana Sosial Al-Falah hingga kini dipercaya umat, hal ini terbukti 

dari jumlah donatur YDSF yang mencapai 100 ribu orang. Berbagai sumber dana 
                                                             
4
 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Tiga Puluh Tahun YDSF 1987-2017 Inspirasi Untuk Negeri, 

(Surabaya: Penerbit Yayasan Dana Sosial Al-Falah , 2017), 20.   
5 Ibid., 5.  
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yang diperoleh dari donatur, dialokasikan secara garis besar ke dalam 5 bidang, 

yaitu: pendidikan, dakwah, yatim, kemanusiaan, dan masjid. Berikut adalah daftar 

total dana tersalur untuk bagian tiap-tiap bidang pada Tahun 2018:  

Tabel 1.1 Total Dana Donatur Tersalur Tahun 2018 

 

No Program Pendayagunaan  Total Dana Tersalur 

1 Program Dakwah Rp 470.973.725 

2 Program Pendidikan Rp 859.296.455 

3 Program Masjid Rp 18.450.000 

4 Program Yatim Rp 583.758.375 

5 Program Kemanusiaan  Rp 653.373.835 

6 Program Layanan Zakat Rp 459.459.900 

 

Sumber: Majalah YDSF 2019
6
 

 

Banyaknya program yang dirancang oleh YDSF serta banyaknya jumlah 

dana dari para donatur  menujukkan kesungguhan dan profesionalitas yayasan ini 

dalam memenuhi kebutuhan miskin dan dhuafa’. Sesuai dengan tujuan 

dibentuknya YDSF, lembaga ini berikhtiar mengangkat derajat dan martabat umat 

islam dalam bidang agama, pendidikan, dan ekonomi. 

Dari berbagai program tersebut yang akan menjadi fokus peneliti adalah 

bidang yatim. Yaitu pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing untuk anak yatim. Munculnya program ini dilatar belakangi adanya 

kepedulian terhadap anak yatim tidak hanya dalam satu waktu, tetapi 

berkelanjutan. Santunan terhadap anak yatim berupa makanan pokok atau uang 

tunai sudah banyak dilakukan oleh beberapa lembaga sosial maupun individu. Hal 

ini merupakan bantuan konsumtif yang dapat membantu keadaan perekonomian 

                                                             
6 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Majalah Al-Falah Edisi 3, (Surabaya: Penerbit Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah , 2019), 5.   
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mereka yang dibatasi oleh waktu. Belum banyak lembaga sosial atau individu 

yang berpikiran untuk memberdayakan ekonomi anak yatim secara berkelanjutan. 

Melihat hal ini Ustad Muhammad Yusuf Wijaya pengurus Jama’ah Kebun Krecek 

dan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo berkeinginan untuk membuat 

program santunan kambing yang nantinya dapat memberdayakan ekonomi mereka 

secara berkelanjutan.  

  Alokasi santunan ini ditujukan kepada anak yatim yang tergolong miskin 

di daerah Krecek, Nongkojajar, Pasuruan. Tempat ini merupakan daerah binaan 

Ustad Muhammad Yusuf Wijaya yang bertugas untuk menyampaikan dakwah di 

lokasi tersebut yang mana penduduknya banyak yang tidak beragama Islam. 

Semenjak Ustad Muhammad Yusuf Wijaya menetap di daerah ini banyak 

kemudian masyarakat yang muallaf atau masuk islam. Maka dari itu beliau selaku 

mitra YDSF Sidoarjo terus mengembangkan dakwah dalam berbagai bidang yaitu 

agama, sosial, dan ekonomi. Salah satunya dengan bekerjasama dengan Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah untuk membuat program santunan kambing untuk anak 

yatim.   

Santunan kambing ini tidak serta merta diberikan kepada anak yatim karena 

masih perlu perawatan. Kambing-kambing ini diharapkan bisa produktif, beranak 

pinak, hasil dari produktifitas kambing inilah yang digunakan untuk kebutuhan 

yatim hingga dewasa.  

Ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dan potensi ekonomi, 

tubuhnya relatif kecil, cepat mencapai kelamin dewasa, mudah cara 
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pemeliharaannya. Usaha ternak kambing sangat mudah, tidak membutuhkan lahan 

yang luas, investasi modal usaha relatif kecil, mudah dipasarkan dan modal usaha 

cepat berputar. Selain sebagai penghasil daging, kambing juga bisa menghasilkan 

susu dan kulit 
7
  

Pangsa pasar daging kambing tidak hanya di ranah keagamaan, yaitu 

dibutuhkan ketika Hari Raya Kurban atau untuk Aqiqah. Namun pada 

perkembangannya produk olahan daging kambing sudah banyak diminati oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan: anak kecil, anak muda ataupun kalangan 

orang tua, seperti susu kambing, sate kambing, stick daging kambing. Bisnis 

penyediaan daging kambing untuk aqiqah semakin banyak, baik secara 

konvensional maupun online. Sehingga jika dianalisa pangsa pasar daging 

kambing di ranah bisnis dan ekonomi berkembang pesat dan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Alasan pemilihan judul ini ini diawali kepedulian peneliti terhadap anak 

yatim, dan melihat potensi Yayasan Dana Sosial Al-Falah sebagai lembaga sosial 

memiliki tekad untuk mensejahterakan kehidupan yatim dan duafa’. Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah memiliki lebih dari 100 ribu donatur dan merupakan 

Lembaga Amil Zakat yang memisahkan dana zakat, infaq dan sedekah sesuai 

amanah donatur.
8
 Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing 

ini menarik untuk dibahas karena bantuan yang diberikan kepada anak yatim tidak 

berupa uang tunai atau bahan makanan pokok yang selama ini banyak dilakukan 
                                                             
7
 Aris Maesya dan Supardi Rusdiana, “Prospek Pengembangan Usaha Ternak Kambing dan 

Memacu Peningkatan Ekonomi Peternak”, Agriekonomika, Vol. 7, No. 2, (September 2018), 136. 
8 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah  Sidoarjo, 8 Mei 2019. 
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oleh beberapa individu maupun lembaga sosial yang terbatas hanya dalam satu 

waktu. Santunan kambing ini merupakan bantuan yang bisa membantu 

perekonomian mereka secara berkelanjutan.  

Penggalangan dana untuk program santunan kambing untuk anak yatim ini 

dimulai dari 27 April 2017. Donatur untuk pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing ini memberikan uang sejumlah Rp 1.000.000 kepada 

pihak YDSF Sidoarjo untuk satu anak yatim, kemudian pembelian kambing serta 

pemeliharaan diserahkan karyawan YDSF Sidoarjo kepada penanggung jawab 

program santunan kambing untuk anak yatim. Uang sebesar Rp 1.000.000 

dibelikan kambing untuk satu anak yatim kemudian dilakukan pemeliharaan 

selama tiga sampai enam bulan kemudian dijual kembali, keuntungan dari 

penjualan kambing akan diberikan kepada anak yatim.  

Saat ini jumlah kambing keseluruhan mencapai 37 ekor dari donatur YDSF 

Sidoarjo. Demikian pula anak yatim yang diberdayakan berjumlah 37 orang. 

Untuk menjaga kepercayaan donatur, diadakan kunjungan ke lokasi 

pemberdayaan di kebun Krecek, Nangkojajar, Pasuruan oleh Kepala Cabang 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo serta beberapa karyawan YDSF Sidoarjo 

beserta para donatur kambing.   

Pemberdayaan yang dilakukan bidang keagamaan dan pendidikan yaitu 

mereka diajari mengaji dan sholawatan. Selain itu mereka juga diberi pemahaman 

bahwa mereka harus mandiri melalui pengajaran oleh penanggung jawab program 

ini. Adanya program santunan kambing ini menarik minat peneliti untuk 
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melakukan analisa bagaimana sebuah program santunan kambing ini dapat 

memberdayakan anak yatim sehingga kehidupan mereka di masa depan lebih baik 

dari sebelumnya.   

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini berjudul 

“Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan Kambing Oleh Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo.” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

identifikasi dan batasan masalah akan dipaparkan sebagai berikut, 

1. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini:  

a. Apa latar belakang munculnya program santunan kambing untuk 

pemberdayaan anak yatim? 

b. Bagaimana cara Yayasan Dana Sosial Al-Falah menghimpun dana untuk 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing? 

c. Bagaimana sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo? 

d. Apa yang menjadi alasan pemilihan tempat pemberdayaan anak yatim di 

daerah Krecek, Nangkojajar, Pasuruan? 

e. Berapa jumlah kambing yang sudah terkumpul untuk memberdayakan anak 

yatim oleh YDSF Sidoarjo? 
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f. Berapa jumlah anak yatim yang diberdayakan dalam program santunan 

kambing anak yatim? 

g. Bagaimana respon donatur dan masyarakat sekitar mengenai program santunan 

kambing untuk pemberdayaan anak yatim? 

h. Apa faktor pendukung dan penghambat terlaksananya pemberdayaan anak 

yatim melalui program santunan kambing? 

i. Apa output yang diharapkan dari pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Flah Sidoarjo. 

j. Apa implikasi adanya pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka dilakukan pembatasan 

masalah agar lebih terarah dan terfokus. Adapun fokus pembahasan yaitu, 

pertama, sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing yang dilakukan oleh YDSF Sidoarjo di Daerah Krecek, Nangkojajar, 

Pasuruan. kedua, upaya pemaksimalan pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan pada lokasi yang menjadi tujuan YDSF Sidoarjo. 

Dari dua batasan masalah di atas, maka output yang diharapkan adalah 

terbentuknya program santunan kambing yang produktif dan tepat sasaran dalam 

memberdayakan anak yatim. 
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C. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan uraian latar belakang, identifikasi dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo? 

3. Apa implikasi adanya pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan anak 

yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo. 

3. Untuk menganalisa implikasi adanya pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

dalam dua aspek: 

1. Aspek teoretis, hasil penelitian dapat memperluas dan memberikan sumbangsih 

ilmu pengetahuan tentang pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing.  

2. Aspek praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi manajemen 

YDSF Sidoarjo untuk mengevaluasi upaya pemberdayaan anak yatim dan 

memajukan program santunan kambing ini agar nantinya program santunan 

kambing ini optimal dan tepat sasaran untuk memberdayakan anak yatim.  

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program 

Santunan Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo” tentunya tidak 

lepas dari berbagai tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka atau survei literatur 

merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian. Langkah ini meliputi 

identifikasi, lokasi, dan analisis dari dokumen yang berisi informasi yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian secara sistematis. Dokumen ini 

meliputi jurnal, abstrak, tinjauan, buku, data statistik, dan laporan penelitian yang 

relevan.
9
 

                                                             
9Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), 

34. 
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Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan 

referensi serta acuan dalam penyusunan tesis ini peneliti sajkan dalam bentuk 

tabel di bawah ini :  

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu  

 

No Nama dan 

Tahun 

Tema Hasil 

1. Andik Eko 

Siswanto (2017) 

Pemberdayaan Anak 

Yatim Melalui 

Pendayagunaan Dana 

Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah Pada 

Lembaga Amil Zakat 

Mandiri Surabaya. 

Program Mandiri Enterpreneur 

Center adalah bentuk 

pendayagunaan zakat, infaq, dan 

shadaqah dalam pemberdayaan 

anak yatim melalui pendidikan dan 

pelatihan. Perkembangan 

pendayagunaan zakat, infaq, dan 

shadaqah tidak dilihat dari seberapa 

besar jumlah anak yatim yang 

diberdayakan melainkan dilihat dari 

output setelah mengikuti program 

Mandiri Enterpreneur Center 

(MEC). 

 

2.  Ngudi Rahayu 

(2017) 

Optimalisasi 

Pendayagunaan Zakat, 

Infaq, dan Shadaqah 

Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahiq 

Melalui Program 

Usaha Ternak 

Kambing di LAZIS 

Qaryah Thayyibah 

Purwokerto. 

Program ternak kambing LAZIS 

Qaryah Thayyibah dapat dikatakan 

optimal, hal ini terbukti dari 

masyarakat yang merasa terbantu 

dan sangat berterimaksih kepada 

LAZIS karena berkat bantuan yang 

diberikan, perkonomian mereka 

semakin meningkat.  

LAZIS bersedia memberikan 

pinjaman dengan memotong upah 

ternak yang akan diberikan 

nantinya. Mereka menganggap 

program ini sebagai ladang 

tabungan. 

 

3. Ahmad Tarmizi 

(2017) 

Strategi 

Pendistribusian Dana 

Strategi pendistribusian dana zakat, 

infaq dan shodaqoh di yayasan 



13 
 

 
 

Zakat, Infaq, dan 

Shodaqoh (ZIS) 

Melalui Program 

Pemberdayaan Anak 

Yatim di Yayasan 

Insan Cita Al-

Mukasyafah   

YICA yaitu: membentuk panitia 

pelaksana, menentukan mustahiq, 

sosialisasi acara puncak pada bulan 

Muharram tiap tahun, membuat LPJ  

serta melaporkannya secara tertulis 

dan mendokumentasikan acara 

kegiatan.  

 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, perbedaan 

penelitian ini dengan yang penelitian sebelumnya antara lain: 

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Andik Eko Siswanto adalah 

penelitian tersebut bertujuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan anak 

yatim melalui program MEC di Lembaga Amil Zakat Mandiri Surabaya dan 

bagaimana perkembangannya. Sedangkan penelitian penulis adalah untuk 

melihat sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melaluin program 

santunan kambing yang dilakukan oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo.  

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ngudi Rahayu adalah penelitian 

tersebut memaparkan bagaimana langkah-langkah untuk mengoptimalkan 

program usaha ternak kambing yang dilakukan oleh LAZIS Qaryah Thayyibah 

Purwokerto untuk memberdayakan ekonomi mustahiq. Sedangkan penelitian 

ini akan membahas pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing yang dilakukan oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo.   

3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ahmad Tarmizi adalah penelitian 

tersebut membahas bagaimana cara pendistribusian zakat, infaq dan sedekah 

melalui program pemberdayaan anak yatim di Yayasan Insan Cita Al-
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Mukasyafah, sedangkan penelitian ini membahas pemberdayaan anak yatim 

melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo.  

Dengan demikian, penelitian ini secara umum berbeda dari sebelumnya. 

Sebab, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis upaya pemberdayaan anak 

yatim melalui program santunan kambing yang dilaksanakan oleh Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo. Dan dari pemberdayaan anak yatim melaui program 

santunan kambing ini akan diketahui output yang diharapkan oleh Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo dan masyarakat secara luas. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
10

 Menurut Muhammad, metode merupakan suatu 

prosedur tata cara mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah 

sistematis. Ilmu yang mempelajari tentang metode ilmiah disebut metodologi. 

Metodologi merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 

dalam metode tersebut.
11

  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif analitis pada tahapan eksploratif. Penelitian 

eksploratif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan 

                                                             
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), 2. 
11 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:Rajawali 

Pers, 2013), 12.  
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atau dugaan yang sifatnya masih baru dan memberikan arahan bagi penelitian 

selanjutnya.
12

  

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Krecek, Nongkojajar, Pasuruan. Untuk 

pemantauan langsung didampingi oleh pihak Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo.  

2. Data yang Dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang kegiatan 

santunan kambing kepada anak yatim di daerah krecek, Nangkojajar, Pasuruan. 

Data berupa jumlah anak yatim yang disantuni, jumlah donatur dan jumlah 

kambing yang dipelihara oleh pihak YDSF Sidoarjo.  

3. Sumber Data 

Untuk menggali kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-sumber data 

sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber 

informasi penelitian dengan menggunakan metode interview.
13

 Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah program santunan kambing untuk 

pemberdayaan anak yatim. Sumber data primer lainnya adalah wawancara 

dengan informan kunci yaitu pimpinan Jamaah Kebun Krecek, yaitu Ustad 

Muhammad Yusuf Wijaya dan ketua bidang Pendayagunaan zakat, infaq dan 

                                                             
12Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi…, 88. 
13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91. 



16 
 

 
 

sedekah Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo Bapak Thantowi. Selain itu 

dipilih informan beberapa donator dan anak yatim.  

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan sebagai 

pelengkap dari sumber data primer. Sumber data sekunder merupakan data 

pendukung yang berasal dari jurnal, buku-buku maupun literatur lain. Sumber 

data sekunder penelitian ini adalah buku katalog program YDSF, Majalah 

YDSF, dan brosur santunan kambing anak yatim. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar.
14

 Pada penelitian ini observasi dilakukan 

dengan mengamati kegiatan santunan kambing untuk pemberdayaan anak 

yatim oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 

b. Interview (wawancara) adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab yang dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 145. 
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yang harus diteliti dan ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya kecil. Adapun yang dijadikan sebagai 

informan adalah pimpinan pengurusa jamaah kebun Kreecek, Ustad 

Muhammad Yusuf Wijaya, dan beberapa donatur serta beberapa anak yatim.  

c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
15

 Penggalian data ini dengan 

cara menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan 

santunan kambing untuk pemberdayaan anak yatim. 

5. Teknik Validasi Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 

yang valid adalah data yang “tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
16

 

Untuk menetapkan keabsahan data peneliti melakukan pendekatan 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian keabsahan ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.  

Susan Stainback dalam Sugiyono menyatakan “the aim is not determine the truth 

anout some social phenomenon, rathetr the purpose of tringulation is to increase 

one’s understanding of what ever is being investigated” tujuan triangulasi bukan 

                                                             
15 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 267. 
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untuk mencari kebenaran tentang fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 

pemahaman peneliti  terhadap  apa yang telah ditemukan.
17

  

Tujuan penelitian kualitatif bukan semata-mata mencari kebenaran, tetapi 

lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia 

sekitarnya, memungkinkan apa yang dikemukakan informan salah, karena tidak 

sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum. Dengan metode triangulasi ini 

akan mendapatkan data berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu.   

Berikut gambaran pendekatan triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu: 

Gambar 1.1 Triangulasi sumber data 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, 2012
18

 

 

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari ketiga 

sumber akan dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 

berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 

                                                             
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,241. 
18 Ibid., 273. 
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dianalisis oleh peneliti menghasilkan kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 

Gambar 1.2 Triangulasi teknik pengumpulan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, 2012
19

 

 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau 

kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar. Atau semuanya benar karena sudut pandangnya 

berbeda-beda.  

 

 

 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D , 273. 
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Gambar 1.3 Triangulasi waktu pengumpulan data 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, 2012
20

 

 

Waktu sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari saat nara sumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  

Pendekatan triangulasi yang dilakukan penulis untuk data yang diperoleh 

dari Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dengan cara membandingkan hasil 

pengamatan dengan wawancara, serta mengecek ulang hasil wawancara dengan 

dokumen yang ada dengan waktu kesepakatan peneliti dengan pihak YDSF 

Sidoarjo.  

6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif kualitatif analitis, yaitu analisis yang menghasilkan data berupa kata-

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 274. 
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kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan 

metode yang telah ditentukan.
21

  

Adapun analisis data selama di lapangan menggunakan model Spradley. 

Tahap penelitian kualitatif menurut Spradley dimulai dengan menetapkan 

seseorang sebagai informan kunci yang merupakan informan yang berwibawa dan 

dipercaya mampu membukakan pintu kepada peneliti untuk memasuki objek 

penelitian.
22

 

Pada penelitian ini, peneliti menetapkan informan kunci yaitu pimpinan 

pengurus jamaah kebun Krecek Ustad Muhmmad Yusuf Wijaya. Peneliti 

melakukan wawancara, serta mencatat hasil wawancara. Dari hasil wawancara 

maka peneliti mendapatkan gambaran umum dan menyeluruh tentang kegiatan 

santunan kambing untuk pemberdayaan anak yatim, kemudian melakukan 

penjabaran lebih rinci, dan mengaitkan keseluruhan data yang sesuai dengan tema 

atau judul penelitian ini. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, peneliti 

menguraikan penelitian ini dalam lima bab sebagai berikut. Bab pertama berupa 

pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab dua berfungsi 

                                                             
21Burhan Bungin, Metodologi Penelitian…, 143. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), 

253. 
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sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. 

Dalam bab tiga, dimuat deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang 

diteliti secara objektif. Kemudian, bab empat berisi analisis hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada rumusan masalah. Bab lima memuat 

kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak 

yang terkait dalam penelitian ini.  
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BAB 2 

PEMBERDAYAAN ANAK YATIM DAN PENDAYAGUNAAN ZAKAT, 

INFAQ DAN SEDEKAH 

A. Pemberdayaan Anak Yatim 

1. Pengertian Pemberdayaan  

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti 

kekuatan dan kemampuan.
23

 Pemberdayaan dapat pula dimaknai sebagai suatu 

proses menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ 

kemampuan, dan/ atau proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak 

yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.
24

   

Istilah pemberdayaan semakin populer dalam konteks pembangunan dan 

pengentasan kemiskinan. Konsep pemberdayaan ini berkembang dari realitas 

individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau pihak yang lemah (powerless). 

Ketidakberdayaan atau memiliki kelemahan dalam aspek: pengetahuan, 

pengalaman, sikap, keterampilan, modal usaha, networking, semangat, kerja 

keras, ketekunan, dan aspek lainnya. Kelemahan dalam berbagai aspek tersebut 

mengakibatkan ketergantungan, ketidakberdayaan, dan kemiskinan.
25

  

Menurut Rofik, pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuan 

dalam mencapai penguatan diri guna meraih keinginan yang dicapai. 

                                                             
23 Sungkowo Edy Mulyono, Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2017), 38.  
24 Ibid., 38.  
25 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung:Alfabeta, 2014), 48. 
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Pemberdayaan akan melahirkan kemandirian, baik kemandirian berfikir, sikap, 

dan tindakan yang bermuara pada pencapaian harapan hidup yang lebih baik.
26

 

Proses pemberdayaan mengandung dua kecendrungan. Pertama, proses 

pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan 

sebagian kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada masyarakat agar individu 

yang bersangkutan menjadi lebih berdaya (survival of the fittes). Kedua, 

kecendrungan sekunder, menekankan pada proses menstimulasi, mendorong, atau 

memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 

menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.
27

  

Moleijarto berpendapat bahwa setiap manusia dan masyarakat memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan. Sehingga pemberdayaan merupakan upaya 

untuk membangun potensi, memberikan motivasi, membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
28

 

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk 

individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 

kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 

tersebut. 
29

 

                                                             
26 Rofik A. Dkk, Pemberdayaan Pesantren, (Yogyakarta:Pustaka Pesantren, 2005), 33.  
27 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung:Humaniora Utama Press, 2010), 

43-44.  
28 Moleijarto, Pemberdayaan Kelompok Miskin Melalui Program IDT, (Jakarta:CSIS, 1996), 140. 
29 Mulyono, Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat, 41. 
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Menurut Kartasasmita, ada tiga upaya yang harus dilakukan untuk 

memberdayakan masyarakat:
30

  

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk 

berkembang. Kondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu dan 

masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat dari 

kemandirian dan keberdayaan rakyat adalah keyakinan dan potensi 

kemandirian tiap individu perlu untuk diberdayakan. Proses pemberdayaan 

masyarakat berakar kuat pada proses kemandirian tiap individu, yang 

kemungkinan meluas ke keluarga, serta kelompok masyarakat baik ditingkat 

lokal maupun nasional. 

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat dengan 

menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, 

menyediakan prasarana dan sasaran yang baik fisik (irigasi, jalan, dan listrik). 

Maupun sosial (sekolah dan fasilitas pelayanan kesehatan) yang dapat diakses 

oleh masyarakat lapisan paling bawah. Terbentuknya akses pada berbagai 

peluang akan membuat rakyat makin berdaya, seperti tersedianya lembaga-

lembaga pendanaan, pelatihan, dan pemasaran. Dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat ini yang penting antara lain adalah peningkatan mutu dan 

perbaikan sarana pendidikan dan kesehatan, serta akses pada sumber-sumber 

kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja, dan 

pasar. 

                                                             
30 Ginjar Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat Sebuah Tinjauan Administrasi Pidato 

Pengakuan Jabatan Guru Besar Dalam Ilmu Administrasi pada Fakultas Ilmu Administrasi, 

(Malang: Universitas Brawijaya Press, 1995), 95. 
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c. Memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan membela kepentingan 

masyarakat yang lemah. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan 

sampai yang lemah bertambah lemah atau mungkin terpinggirkan dalam 

menghadapi yang kuat oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada 

yang lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. 

Melindungi dan membela harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah 

terjadinya persaingan yang tidak seimbang dan eksploitasi atas yang lemah. 

Ada beberapa indikator dalam pemberdayaan yang dikembangkan oleh 

Schuler, Hashemi dan Riley yang mereka sebutkan sebagai empowerment index 

atau indeks pemberdayaan:
31

 

a. Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah atau 

wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, rumah 

ibadah, ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika individu 

mampu pergi sendirian; 

b.  Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan individu untuk membeli 

barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak tanah, minyak 

goreng, bumbu) 

c. Kemampuan membeli komoditas besar: kemampuan individu untuk membeli 

barang-barang sekunder atau tersier, seperti membeli sepeda motor, gadget, 

membeli telivisi; 

                                                             
31 Joko Hadi Purnomo, “Pengaruh Penglolaan Zakat Terhadap Penanggulangan Kemiskinan 

dengan Pemberdayaan  Zakat dan Pendayagunaan Zakat Sebagai Variabel Moderating “, (Thesis-- 

Universitas Islam  Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 46-47. 
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d. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputuan rumah tangga: mampu 

membuat keputusan secara sendiri mapun bersama suami/istri mengenai 

keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengengai keputusan pembangunan 

rumah, memberikan sumbangan, atau memutuskan untuk memilih pekerjaan; 

e. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: pernakah dilarang untuk bekerja di 

luar, dilarang untuk keluar malam, dilarang untuk bergaul dengan komunitas 

tertentu; 

f. Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah seorang aparatur 

pemerintah; seorang anggota DPRD setempat; nama presiden; mengetahui 

pentingnya memiliki KTP; 

g.  Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang dianggap berdaya 

jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain melakukan 

protes, misalnya, terhadap suami yang memukul istri,  istri yang mengabaikan 

suami dan keluarganya, gaji yang tidak adil, penyalahgunaan bantuan sosial, 

atau penyalahgunaan kekuasaan polisi dan pegawai pemerintah; 

h. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, tanah, 

asset produktif, tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin tinggi jika ia 

memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah dari pasangannya. 

Pemberdayaan ditujukan agar klien/sasaran mampu meningkatkan kualitas 

kehidupannya untuk berdaya, memiliki daya saing, dan mandiri. Mengacu pada 
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hakikat dan konsep pemberdayaan, maka dapat diidentifikasi beberapa prinsip 

pemberdayaan masyarakat:
32

 

a. Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan menghindari unsur 

paksaan. 

b. Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, masalah dan potensi 

sasaran. 

c. Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku dalam kegiatan 

pemberdayaan. Oleh karena itu sasaran menjadi dasar pertimbangan dalam 

menentukan tujuan , pendekatan dan bentuk akvitas pemberdayaan.  

d. Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali nilai, budaya dan kearifan-

kearifan lokal yang memiliki nilai luhur dalam masyarakat. 

e. Pemberdayaan merupakan proses yang memerlukan waktu, sehingga dilakukan 

secara bertahap dan berkesinambungan. 

f. Kegiatan pendampingan atau pembinaan perlu dilakukan secara bijaksana, 

bertahap dan berkesinambungan. 

g. Pemberdayaan tidak bisa dilakukan dari salah satu aspek saja, tetapi perlu 

dilakukan secara holistik terhadap semua aspek kehidupan yang ada dalam 

masyarakat. 

h. Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum perempuan terutama remaja dan 

ibu-ibu muda sebagai potensi besar dalam mendongkrak kualitas kehidupan 

keluarga dan pengentasan kemiskinan. 
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i. Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat memiliki kebiaasaan untuk terus 

belajar sepanjang hayat. 

j. Pemberdayaan perlu memperhatikan adanya kearagaman budaya. Oleh karena 

itu diperlukan berbagai metode dan pendekatan pemberdayaan yang sesuai 

dengan kondisi lapangan. 

k. Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan terkait dalam 

masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, tokoh, guru, kader ulama, LSM dan 

anggota masyarakat lainnya. Semua pihak tersebut dilibatkan sesuai peran, 

potensi dan kemampuannya.  

Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu dilakukan melalui berbagai 

pendekatan. Mengutip dari Suharto dalam Oos M.Anwas, pendekatan 

pemberdayaan dapat dilakukan melalui 5P yaitu: pemungkinan, penguatan, 

perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan.
33

 

a. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu 

membebaskan masyarakat dari kultur dan struktur yang menghambat 

b. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenap 

kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian 

mereka. 
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c. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah 

agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan 

yang tidak seimbang antara yang kuat bdan lemah dan mencegah terjadinya 

eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. 

d. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu 

menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus 

mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan 

posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan 

e. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat.  

Pemberdayaan menekankan pada proses, bukan hanya hasil (output) dari 

proses tersebut. Oleh karena itu ukuran keberhasilan pemberdayaan adalah 

seberapa besar partisipasi atau keberdayaan yang dilakukan oleh individu attau 

masyarakat. Semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam proses tersebut, 

berarti semakin berhasil kegiatan pemberdayaan tersebut.
34

 

2. Konsep Anak Yatim 

Secara harfiah, kata yatim diserap dari bahasa Arab “yatama-yaytimu-

yatman,” dengan ism fā‘il (pelaku) yatim/orphan adalah anak yang ditinggal mati 

bapaknya. Sedangkan secara terminologis berarti anak yang ditinggal mati 
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ayahnya dan ia belum ba>ligh.
35

 Pada masa ini anak seharusnya mendapatkan kasih 

sayang dari ayah dan ibu mereka secara materi atau immateri. Ayah sebagai 

fungsi pengayoman dan pemberi nafkah dalam hal ini sudah tidak ada lagi. 

Sehingga ibu yang mempunyai peran ganda yang berfungsi pula sebagai pencari 

nafkah untuk anak-anaknya.  

Kata ‘yatim’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan anak 

yang tidak berayah saja atau tidak berayah dan beribu, sekalipun juga dikatakan 

“yatim piatu” yang identik dalam bahasa Inggris yang disebut “orphan” atau 

dalam bahasa Latin disebut “orphanus” yang diadopsi dari bahasa Yunani disebut 

“orphanas.” Penggunaan kata “yatim” untuk anak yang ditinggal mati ibunya 

disangkal dari Lisān al-‘Arab. Kata yatim spesial anak yang ditinggal mati 

bapaknya, sedangkan anak yang ditinggal mati ibunya disebut “munqati‘” (yang 

terputus). Secara sosiologis, di Indonesia, umumnya anak yang ditinggal mati 

ayahnya lazim disebut “yatim” dari pada “yatim piatu.” Di daerah-daerah tertentu 

ada sebutan tersendiri, misalnya di Sambas dan Ngambang Kalimantan Barat, 

anak yatim biasa disebut “anak umang.”
36

 

Anak yatim dalam Islam memilki posisi yang terhormat. Banyak ayat-ayat 

di dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang anak yatim. Diantaranya: 

 

 

                                                             
35

 Fauziyah Masyhari, "Pengasuhan Anak Yatim Dalam Perspektif Pendidikan Islam",  Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol.2, No.2, (Juni, 2017), 234 
36 Ibid., 235.  
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Surat  al-Ma’un ayat 1-2 

يْنِ  بُ باِلدِّ  37اليَتِيْمَ فَذَالِكَ الَّذِيْ يدَعُُّ . أرَأَيَْتَ الًّذِيْ يكَُذِّ
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang yang 

menghardik anak yatim
38

.  

 

Surat ad-Duha ayat 6: 

هَرْ . فَأَمَّ اليَتِيْمَ فَلَا تَ قْهَرْ  ائِلَ فَلَا تَ ن ْ   39وَأمََّ السَّ
Maka terhadap anak yatim, janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. 

Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah kamu menghardiknya.
40

  

 

Surat al-An’am ayat 152: 

 

هُ  لُغَ أَشُدَّ  41ولََ تَ قْربَوُا مَالَ الْيَتِيْمِ إِلََّ باِلَّتِِ هِيَ أَحْسَنُ حَتََّّ يَ ب ْ
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa.
42

  

 

Dalam Hadist Nabi Muhammad SAW Riwayat Ibn Majah disebutkan bahwa 

rumah terbaik bagi seorang muslim adalah rumah yang di dalamnya terdapat anak 

yatim yang diperlakukan dengan baik dan rumah terburuk bagi seorang muslim 

adalah rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan 

buruk.
43

 

Dari ayat- ayat al-Qur’an dan Hadith di atas dapat dipahami bahwa Islam 

menaruh kepedulian yang besar terhadap anak yatim. Anak yatim harus 

                                                             
37

 al-Qur’an, 107: 1-2. 
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2010), 602.  
39

 al-Qur’an, 93: 9-10. 
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 596.  
41 al-Qur’an, 6: 152. 
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 149. 
43 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar Fundamental of Islamic 

Economic System Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana,2012), 57 
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diperlakukan dengan baik, disantuni, dikasihi dan tidak boleh diperlakukan 

dengan semena-mena. Kewajiban bagi muslim yang mampu adalah 

menyantuninya, mendidiknya dan memeliharanya sampai anak yatim tersebut 

dewasa atau mencapai usia baligh. 

Batas akhir usia anak yatim dengan indikator usia baligh (sinn albalīgh), 

dalam konteks fikih, menggambarkan kemungkinan dicapainya status mukalaf.
44

 

Indikator baligh dapat diketahui dengan beberapa bukti yang dialami oleh anak, 

yaitu iḥtilām
45

 pada anak laki-laki dan haid atau menstruasi pada perempuan. Para 

ahli mencoba untuk merumuskan standarisasi usia baligh mulai dari usia 15 tahun 

sampai 18 tahun. 

Imam Aḥmad dan Imam al-Shāfiī, menstandarisasikan usia baligh dengan 

usia 15 tahun, Imam Abū Ḥanīfah dengan batasan 17 dan 18 tahun. Sementara 

menurut pengikut Imam Mālik memberi batasan usia 15, 17, dan 18 tahun. 

Sedangkan dalam psikologi perkembangan secara umum dimulai pada usia 14 

tahun untuk anak laki-laki, serta anak perempuan dengan usia 13 tahun. Dengan 

batas usia akhir umur 16 dan 17 tahun.
46

 

Di dalam Al-Qur’an batasan usia anak yatim dilihat dari kemampuan dia 

untuk menikah dan pandai mengelola harta. Faktor kedewasaan berpikir dan 

kecerdasan pengelolaan harta yang menjadi tolak ukur atau batasan usia anak 

yatim. Dalam hal ini Allah SWT berfirman di dalam QS.An-Nisa ayat 6:  
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هُمْ رُشْدًا فَادْفَ عُوا إلِيَْهِمْ أمَْوَالَُ  ٰ إِذَا بَ لَغُوا النِّكَاحَ فَإِنْ آنَسْتُمْ مِن ْ وَلََ تأَْكُلُوهَا  ۖ  مْ وَابْ تَ لُوا الْيَتَامَىٰ حَتََّّ
فَإِذَا  ۖ  وَمَنْ كَانَ فَقِيراً فَ لْيَأْكُلْ باِلْمَعْرُوفِ  ۖ  وَمَنْ كَانَ غَنِيًّا فَ لْيَسْتَ عْفِفْ  ۖ  إِسْراَفًا وَبِدَاراً أنَْ يَكْبَ رُوا 

 47وكََفَىٰ باِللَّهِ حَسِيبًا ۖ  دَفَ عْتُمْ إلِيَْهِمْ أمَْوَالَمُْ فَأَشْهِدُوا عَلَيْهِمْ 
Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan 

janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan 

dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka 

dewasa. Barangsiapa (diantara pemeliharaan itu) mampu, maka hendaklah 

dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 

miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. 

Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai 

pengawas.
48

 

 

Dari ayat di atas dapat dicermati bahwa kecerdasan anak yatim dalam 

mengelola harta adalah indikator kedewasaan anak yatim yang paling tepat. 

Karena pada beberapa anak yang mencapai usia 18 tahun namun belum pandai 

mengelola keuangan, dan terlihat matang secara fisik namun tidak bisa mengatur 

keuangan yang tepat dalam hidupnya. Maka kecerdasan pengelolaan harta adalah 

hal yang paling menentukan tingkat kedewasaan atau batas usia anak yatim.  

3. Pemberdayaan Anak Yatim  

Anak-anak yatim adalah kelas di dalam masyarakat yang lemah dan banyak 

dieksploitasi. Pada umumnya mereka terlantar dan menjadi sasaran keluarga 

terdekat maupun walinya. Pada kenyataannya, banyak orang yang memanfaatkan 

harta anak yatim untuk kepentingannya sendiri. Padahal jelas, Islam sangat 

mencela perbuatan tersebut. Harta anak yatim harus dijaga, anak yatim harus 
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disantuni sebagai wujud kepedulian sesama. Memakan harta anak yatim berdosa 

besar, sebagaimana yang dijelaskan di dalam al-Qur’an:  

لُوا الْْبَِيثَ باِلطَّيِّبِ  ۖ  وَآتُوا الْيَتَامَىٰ أمَْوَالَمُْ  إنَِّهُ كَانَ  ۖ  وَلََ تأَْكُلُوا أمَْواَلَمُْ إِلََٰ أمَْوَالِكُمْ  ۖ  وَلََ تَ تَبَدَّ
 49حُوباً كَبِيراً

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 

jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu 

makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
50

 

 

Pada dasarnya anak yatim berada pada kondisi yang labil, mudah  

dipengaruhi teman-temannya yang nakal, baik teman sekolah maupun teman 

bermain. Praktek berbohong, bertengkar, mencuri dan tidak kriminal lainnya, 

yang lambat laun menjadi patologi sosial yang meresahkan masyarakat. Bagi 

keluarga, mereka adalah wujud anak sebagai cobaan atau fitnah.
51

  

Dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979, LN. 19979-32 tentang 

Kesejahteraan Anak, pasal 4 (1) menyatakan bahwa “Anak yang tidak mempunyai 

orang tua berhak memperoleh asuhan oleh Negara atau orang atau badan”.
52

 

Memberdayakan anak yatim berarti menyantuni mereka, menjadikan kehidupan 

mereka lebih baik, memberikan mereka pendidikan, dan melatih mereka untuk 

menjadi mandiri. Dalam memberdayakan anak yatim, khususnya yang dari 
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kalangan dhuafa’ (lemah) adalah mendidik mereka menjadi anak yang mandiri. 

Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan yang berkesinambungan. 

Memberdayakan anak yatim merupakan perbuatan yang dimuliakan Islam. 

Menyantuni anak yatim sebagai bentuk kepedulian sesama umat Islam. 

Memberdayakan anak yatim dilakukan dengan upaya penyadaran terhadap 

mereka bahwa mereka memiliki kemampuan yang harus dikembangkan, 

memberikan bantuan berupa uang maupun sembako atau bantuan untuk usaha 

produktif dan juga memberikan pendidikan kepada mereka baik formal maupun 

non formal. Dengan adanya pemberdayaan anak yatim, diharapkan mereka bisa 

hidup mandiri, tidak selalu mengharapkan bantuan dari orang lain dan menyadari 

bahwa mereka seutuhnya merupakan bagian dari masyarakat yang harus bisa 

berkembang dan mampu menopang hidup mereka masing-masing tanpa 

bergantung pada orang lain.  

B. Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) Untuk Pemberdayaan 

Anak Yatim  

1. Konsep Zakat, Infaq dan Sedekah  

Zakat berasal dari kata”‘zaka” yang merupakan isim mashdar yang 

mengandung beberapa arti yaitu suci, tumbuh, berkah, terpuji dan berkembang.
53

 

Zakat juga berarti an-numu wa az-ziyadah (tumbuh dan bertambah).
54

 Zakat 

dalam pengetian suci adalah membersihkan diri, jiwa dan harta. Seseorang yang 

mengeluarkan zakat berarti dia telah membersihkan diri dan jiwanya dari penyakit 
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kikir, membersihkan hartanya dari hak orang lain. Sedangkan dalam pengertian 

berkah adalah sisa harta yang sudah dikeluarkan zakatnya secara kualitatif akan 

mendapat berkah dan akan berkembang walaupun secara kuantitatif jumlahnya 

berkurang.
55

 Adapun menurut istilah syar’i, zakat berarti sesuatu yang dikeluarkan 

atas nama harta atau badan dengan mekanisme tertentu.
56

 Menurut Undang-

Undang No.38 Thun 1998 tentang pengelolaan zakat, pengertian zakat adalah 

harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh 

orang muslim sesuai ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya.
57

 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dijalankan, dan 

dinyatakan dalam al-Qur’an secara bersamaan dengan shalat sebanyak 82 ayat. 

Pada masa permulaan islam di Mekah, kewajiban zakat masih bersifat global dan 

belum ada ketentuan mengenai jenis dan kadar (ukuran) harta yang wajib dizakati. 

Hal itu untuk menumbuhkan kepedulian dan kedermawanan umat islam. Zakat 

benar-benar diwajibkan pada tahun 2 Hijriah, namun ada perbedaan pendapat 

mengenai bulannya. Pendapat yang masyhur menurut ahli hadis adalah pada bulan 

Syawal tahun tersebut.
58

 

Kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’. 

Dalam al-Qur’an disebutkan di Surat At-Taubah ayat 103:  
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يهِمْ بِِاَ وَصَلِّ  رهُُمْ وَتُ زكَِّ يعٌ  ۖ  إِنَّ صَلَاتَكَ سَكَنٌ لَمُْ  ۖ  عَلَيْهِمْ خُذْ مِنْ أمَْوَالِِمْ صَدَقَةً تطَُهِّ وَاللَّهُ سََِ
59عَلِيمٌ   

Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.
60

 

 

Sedangkan dalil dari Sunnah yaitu: “Islam dibangun di atas lima pilar: 

Kesaksian bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan 

Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadhan.
61

 

Sementara itu, ijma’ mengenai kewajiban zakat sudah ada sejak zaman diutusnya 

Rasulullah SAW hingga sekarang tanpa ada yang mengingkarinya.
62

 

 Zakat merupakan  salah satu ciri dari sistem ekonomi Islam, karena zakat 

merupakan salah satu implementasi asas keadilan dalam sistem ekonomi Islam. 

Menurut M.A.Mannan yang dikutip dari Huda, zakat mempunyai enam prinsip 

yaitu:
63

 

a. Prinsip keyakinan keagamaan, yaitu bahwa orang yang membayar zakat 

merupakan salah satu manifestasi dari keyakinan agamanya. 

b. Prinsip pemerataan dan keadilan, merupakan tujuan sosial zakat, yaitu 

membagi kekayaan yang diberikan Allah lebih merata dan adil kepada 

manusia. 
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c. Prinsip produktifitas, menekankan bahwa zakat memang harus dibayar karena 

milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu setelah lewat jangka waktu 

tertentu. 

d. Prinsip nalar, sangat rasional bahwa zakat harta yang menghasilkan itu harus 

dikeluarkan. 

e. Prinsip kebebasan, zakat hanya dibayar oleh orang yang bebas. 

f. Prinsip etika dan kewajaran, yaitu zakat tidak dipungut secara semena-mena.  

Orang-orang yang berhak memperoleh zakat telah ditentukan Allah SWT di 

dalam firman-Nya, At-Taubah ayat 60:  

هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوبُ هُمْ وَفِ الرِّقَابِ وَ  دَقَاتُ للِْفُقَراَءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَي ْ اَ الصَّ سَبِيلِ الْغَارمِِيَن وَفِ إِنََّّ
بِيلِ   64وَاللَّهُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  ۖ  فَريِضَةً مِنَ اللَّهِ  ۖ  اللَّهِ وَابْنِ السَّ

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 

amil zakat, yang diluankaan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 

dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.
65

  

 

Ayat tersebut membatasi dan mengkhususkan para mustahik zakat hanya 

pada delapan golongan (asnaf) saja. Zakat tidak boleh diberikan kepada selain 

mereka. Ayat tadi menggunakan kata innama (hanyalah), yang dalam bahasa Arab 

merupakan salah satu kata pembatas (adatul hashr). Setelahnya terdapat huruf 

lamul milki (huruf lam yang menunjukkan kepemilikan, yang dibaca li pada kata 
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lil fuqara’). Ini menunjukkan adanya pembatasan pada penerima zakat serta 

pembatasan kepemilikan hanya pada delapan golongan berikut:
66

  

a. Orang-orang Fakir 

Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya (makanan, pakaian, dan tempat tinggal). Atau siapa saja 

yang pendapatannya lebih sedikit dari apa yang dibutuhkannya untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya. Jika seseorang tidak mendapatkan sesuatu yang dapat 

diusahakan, maka ia dianggap fakir. 

b. Orang-orang Miskin 

Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta. Namun mereka tidak 

meminta-minta. Menurut World Health Organization, kemiskinan ditentukan 

tingkat pendapatan seseorang, dimana pendapatan tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan mendasar bagi kehidupannya. 

c. Pengurus Zakat 

Pengurus zakat (amil) adalah orang yang ditunjuk untuk mengumpulkan 

zakat dari para wajib zakat (muzakki) dan mendistribusikan harta zakat tersebut 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq). 

d. Mualaf 

Muallaf adalah orang-orang yang dipandang negara layak untuk menerima 

zakat untuk menguatkan iman mereka. Merea adalah para pemimpin, tokoh 
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masyarakat yang berpengaruh, pahlawan yang baru masuk Islam dan belum kuat 

imannya. 

e. Budak 

Zakat difungsikan untuk membebaskan budak. Disamping dengan zakat, 

Islam berusaha untuk mengentaskan kemiskinan, juga berusaha untuk 

membebaskan perbudakan. Menurut Syahatah dalam bukunya yang berjudul 

akuntansi zakat, termasuk pembebasan budak dalam konteks kontemporer adalah 

membantu pembebasan tawanan muslim dari tangan kaum kafir. 

f. Orang-orang yang Berutang 

Gharimin adalah orang yang mempunyai utang, yang tidak mampu melunasi 

utang-utang mereka. Orang yang berutang karena melayani kepentingan 

masyarakat hendaknya diberi bagian dari zakat, untuk menutupi utangnya 

walaupun orang tersebut sudah berkecukupan untuk kehidupan dirinya sendiri. 

Dan orang yang berutang untuk kemaslahatan masyarakat lebih diutamakan untuk 

ditolong.
67

 

g. Fi Sabilillah 

Secara umum makna fi sabilillah ini segala amal perbuatan dalam rangka di 

jalan Allah. Pada zaman Rasulullah, fi sabilillah adalah para sukarelawan perang 

yang ikut berjihad berjihad bersama beliau yang tidak mempunyai gaji tetap 

sehingga mereka diberi bagian dari zakat. 
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h. Ibn Sabil 

Yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanannya, yang tidak 

mempunyai harta yang dapat mengantarkannya untuk sampai ke negerinya. 

Kepadanya diberikan zakat dengan jumlah yang dapat mengantarkan ia sampai ke 

negerinya baik jumlah yang dibutuhkan itu banyak maupun sedikit.  

Infaq berbeda dengan zakat, karena pada infaq tidak dikenal adanya nishab 

atau jumlah harta yang dikeluarkan sesuai hukum. Jika zakat harus diberikan 

kepada mustahik tertentu, maka infaq dapat diberikan kepada siapapun misalnya 

orang tua, kerabat, anak yatim, fakir miskin, atau orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan. Allah memberi kebebasan kepada manusia untuk menentukan berapa 

jumlah harta dan kepada siapa saja infaq tersebut diberikan. 

Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan 

tinggi maupun rendah. Surat Ali- Imron : 134 

رَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِيَن الْغَيْظَ وَالْعَافِيَن عَنِ النَّاسِ  بُّ الْمُحْسِنِينَ  ۖ  الَّذِينَ يُ نْفِقُونَ فِ السَّ 68وَاللَّهُ يُُِ  
(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
69

 

 

Dalam al-Qur’an perintah infaq pada mulanya tidak di mulai dengan 

perintah yang mewajibkan atau menugaskan, akan tetapi hanya akan dimulai 

dengan anjuran dan memberikan rangsangan, sebagaimana tergambar dalam QS. 

Al-Baqarah, [2] : 261 
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 ۖ  لَةٍ مِائَةُ حَبَّةٍ مَثَلُ الَّذِينَ يُ نْفِقُونَ أمَْوَالَمُْ فِ سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْ بَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِ كُلِّ سُنْب ُ 
70وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ  ۖ  وَاللَّهُ يُضَاعِفُ لمَِنْ يَشَاءُ   

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiaptiap bulir seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.
71

 

 
Sedekah memiliki akar kata sha-da-qa secara bahasa bermakna jujur, benar, 

memberi dengan ikhlas.
72

 Menurut istilah, sedekah berarti sesuatu yang 

dikeluarkan atau dilakukan oleh seorang muslim dari harta atau lainnya dengan 

tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedekah meliputi sedekah 

wajib (zakat) dan sedekah sunah (attathawwu’). Sedekah sunah atau at-tathawwu‟ 

adalah sedekah yang diberikan secara sukarela (tidak diwajibkan) kepada orang 

misalnya orang yang miskin/pengemis atau badan/lembaga.  

Sedangkan menurut terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan 

pengertian infaq, termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, 

jika infaq berkaitan dengan materi, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut 

hal yang bersifat non materiil.
73

 

Di dalam Alquran banyak ayat yang menganjurkan kaum muslimin untuk 

senantiasa memberikan sedekah. Di antara ayat yang dimaksud adalah firman 

Allah SWT dalam (QS. An-Nisa ; [4] : 114):  
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رَ فِ كَثِيٍر مِنْ نََْوَاهُمْ إِلََّ مَنْ أمََرَ بِصَدَقَةٍ أَوْ مَعْرُوفٍ أَوْ إِصْلَاحٍ بَ يْنَ النَّاسِ  لِكَ  ۚ  لََ خَي ْ وَمَنْ يَ فْعَلْ ذَٰ
 74ابتِْغَاءَ مَرْضَاتِ اللَّهِ فَسَوْفَ نُ ؤْتيِهِ أَجْراً عَظِيمًا

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau 

berbuat ma´ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 

kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.
75

  

 

Dalam Hadits Riwayat Imam Muslim dari Abu Dzar, Rasulullah 

menyatakan bahwa jika tidak mampu bersedekah dengan harta maka membaca 

tasbih, membaca takbir, tahmid, tahlil, berhubungan suami-istri, dan melakukan 

kegiatan amar ma’ruf nahi munkar adalah sedekah.
76

 Defenisi sedekah dalam 

agama Islam ialah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang Muslim kepada 

orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah 

tertentu dengan tujuan mengharap riḍha Allah dan pahala semata. 

Sedekah lebih utama diberikan kepada kaum kerabat atau sanak saudara 

terdekat sebelum diberikan kepada oang lain. Kemudian sedekah itu seyogyanya 

diberikan kepada orang yang betul-betul sedang membutuhkan uluran tangan. 

mengenai kriteria barang yang lebih utama disedekahkan, para fuqaha 

berpendapat, barang yang akan disedekahkan sebaiknya barang yang berkualitas 

baik dan disukai oleh pemiliknya. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam 

QS. Ali Imran ayat 92:  
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ٰ تُ نْفِقُوا مَِّا تُُِبُّونَ   77وَمَا تُ نْفِقُوا مِنْ شَيْءٍ فإَِنَّ اللَّهَ بِهِ عَلِيمٌ  ۖ  لَنْ تَ نَالُوا الْبَِّ حَتََّّ
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 

kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang 

kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.
78

 

 

Sedekah sebaiknya dilakukan secara sembunyi-sembunyi, maksudnya 

sedekah tidak boleh dilakukan secara terang- terangan dengan maksud riya‟. 

Sedekah lebih utama jika diberikan secara diam-diam dibandingkan diberikan 

secara terang-terangan dalam arti diberitahukan atau di beritakan kepada umum.  

Infaq dan Sedekah adalah dua amalan yang mempunyai pahala yang besar 

di sisi Allah SWT. Walaupun tujuannya sama, yakni mengharap ridho Allah, 

tetapi sebenarnya kedua hal ini memiliki perbedaan. Jika infaq hanya berkaitan 

dengan materi saja, sedekah mempunyai arti lebih luas lagi. Tidak hanya berupa 

materi, sedekah juga bisa dilakukan dengan perbuatan. 

Zakat, infaq dan sedekah (ZIS) memiliki banyak hikmah, yaitu terkait 

dengan peningkatan keimanan terhadap Allah SWT maupun peningkatan kualitas 

hubungan antar sesama manusia, hikmah adanya zakat, infaq dan sedekah antara 

lain:
79

 

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-Nya, 

menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi, 

menghilangkan sifat bakhil, kikir, dan rakus, menumbuhkan ketenangan hidup 

sekaligus menumbuhkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. 
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b. Menolong, membantu, membangun, dan membina kaum dhuafa maupun 

mustahik lainnya kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, 

sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat 

beribadah kepada Alloh SWT, dan terhindar dari bahaya kekufuran. 

c. Zakat, infaq, dan sedekah menjadi unsur penting dalam mewujudkan 

keseimbangan dalam distribusi harta, keseimbangan dalam pemilikan harta, 

dan keseimbangan tanggung jawab individu dalam masyarakat, sehingga 

diharapkan lahir masyarakat yang marhamah yang berdiri diatas prinsip 

ukhuwah islamiyah.  

2. Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Sedekah Untuk Pemberdayaan Anak 

Yatim 

Pendayagunaan berasal dari kata daya dan guna yang berarti kemampuan 

mendatangkan manfaat atau hasil yang dicapai.
80

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pendayagunaan adalah: 1) Pengusahaan agar mampu mendatangkan 

hasil dan manfaat, 2) Pengusahaan (tenaga dan sebagainya )agar mampu 

menjalankan tugas dengan baik.
81

 

Dalam pendayagunaan zakat, ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan 

yaitu:
82

  

a. Diberikan kepada delapan asnaf 
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b. Manfaat zakat dapat diterima dan dirasakan manfaatnya 

c. Sesuai dengan kemampuan mustahiq (konsumtif dan produktif) 

Mengutip dari Mohammad Daud Ali di dalam buku buku pedoman zakat 

Ditjen Bima Islam danUrusan Haji Departemen Agama Republika Indonesia 

bahwa terdapat empat sistem atau metode dalam pendayagunaan dana zakat yang 

telah terkumpul pada lembaga pengelola zakat, yaitu:
83

 

a. Sistem konsumtif tradisional, yaitu: zakat yang dibagikan kepada para 

mustahiq untuk dimanfaatkan oleh pihak yang bersangkutan, seperti zakat 

fitrah yang dibagikan kepada fakir miskin pada akhir bulan ramadhan 

menjelang shalat idul fitri, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, atau zakat 

maal (harta), yang dibagikan kepada korban bencana alam. 

b. Sistem konsumtif kreatif, yaitu: zakat yang dibagikan dengan bentuk yang lain 

dari barangnya yang semula, seperti diberikan dalam bentuk buku-buku dan 

alat tulis (peralatan sekolah), beasiswa bagi para pelajar dan mahasiswa, 

pembinaan keterampilan bagi para pemuda dan pemudi, sehingga menjadi 

mampu dan mandiri dalam usaha, dan lain- lain. 

c.  Sistem produktif tradisional, yaitu: zakat yang dibagikan dalam bentuk 

barang-barang yang produktif, seperti kambing, sapi, alat-alat pertanian dan 

pertukangan, alat cukur, mesin jahit dan lain-lain. Pemberian zakat dalam 

bentuk demikian akan dapat mendorong orang menciptakan suatu usaha atau 

memberikan lapangan kerja baru bagi fakir miskin. 
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d. Sistem produktif kreatif, yaitu: zakat yang diwujudkan dalam bentuk 

permodalan, baik untuk membangun sarana riil yangberbentuk bantuan atau 

penambahan modal bagi para pedagang atau pengusaha kecil. 

Zakat, Infaq dan Sedekah memiliki pengertian yang berbeda. Namun 

ketiganya merupakan instrumen islam untuk menunjang keadilan sosial dan 

pemerataan ekonomi. Maka ketiganya perlu didayagunakan sebaik mungkin. 

Masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah sangat mengharapkan adanya 

pemberian bantuan dalam perekonomian mereka. Sedangkan masyarakat yang 

menengah ke atas membutuhkan sarana untuk menyalurkan kelebihan dana 

mereka. Maka pendayagunaan zakat, infaq, dan sedekah sangat penting untuk 

dijalankan sesuai dengan tujuannya yang tepat sasaran. Agar nantinya terbentuk 

suatu masyarakat mandiri dan adanya peningkatan kesejahteraan dengan adanya 

pendayagunaan zakat, infaq, dan sedekah yang optimal. 

Pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah untuk pemberdayaan anak yatim 

merupakan bentuk pengoptimalan penggunaan dana ZIS untuk pemberian 

santunan berupa materi ataupun immateri dengan tujuan menjadikan anak yatim 

mandiri, berpendidikan dan sejahtera. Bentuk kegiatan pemberdayaan anak yatim 

telah banyak dilakukan oleh indvidu maupun lembaga zakat seperti beasiswa 

panti, beasiswa pendidikan, santunan bahan pokok dan lain-lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa bentuk kepedulian umat islam terhadap anak yatim sangatlah 

tinggi.  
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BAB III 

OPERASIONAL YAYASAN DANA SOSIAL AL FALAH SIDOARJO 

A. Yayasan Dana Sosial Al-Falah  

1. Sejarah Berdirinya 

Bermula dari niat baik, melanjutkan tradisi yang baik. Itulah gambaran awal 

mula Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) berdiri. H. Abdul Karim, Ketua 

Yayasan Masjid Al- Falah yang pertama. Beliau sering berkeliling kota Surabaya 

setelah shalat subuh hanya untuk mencari masjid atau mushalla yang layak untuk 

dibantu. Dari sanalah banyak masjid-masjid yang memprihatinkan. Tak jarang 

beliau mengajak dermawan lain untuk membantu kebutuhan masjid atau mushalla 

yang dijumpainya. Para pengurus Yayasan Masjid Al- Falah melihat kebiasaan 

tersebut sebagai tradisi kebaikan yang harus terus dilestarikan.
84

  

Abdul Kadir Baraja, yang terlibat intens sejak awal rencana pendirian YDSF 

juga memiliki pemikiran yang sama. Ia melihat umat islam pada waktu tersebut 

memiliki banyak proyek dakwah, baik fisik maupun non fisik, namun tak ada 

yang fokus memikirkan proyek pendanaanya. Penggalangan dana umumunya 

dilakukan secara sporadis, tidak diatur secara tepat. Sehingga sudah mafhum jika 

waktu itu banyak bangunan masjid, mushalla atau pesantren yang 

pembangunannya tidak terselesaikan atau program dakwah yang berakhir diatas 

kertas. Abdul Kadir seandainya 50 ribu warga Surabaya mau mengulurkan derma 

seribu rupiah saja secara rutin, maka setiap bulannya akan terkumpul dana sebesar 
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50 juta rupiah. Dan ini sudah cukup untuk membiayai masjid-masjid dan program 

lainnya.
85

  

Perlahan tapi pasti, niat baik tersebut mulai menemukan titik yang sama, 

semua pengurus sepakat bahwa perlu sebuah wadah formal untuk 

mengorganisasikan kebiasaan baik tersebut. Kongkretnya berupa sebuah lembaga 

sosial penyandang dana. Lalu berkumpullah Abdul Kadir Baraja, Nur Hidayat dan 

sejumlah pengurus Yayasan Masjid Al-Falah. Setelah melewati beberapa kali 

rapat dan diskusi, saling bertukar ide dan melengkapi, mengerucutlah gagasan 

untuk mendirikan sebuah lembaga berbadan hukum yayasan. Para sesepuh Masjid 

Al-Falah menyarankan agar gerak lembaga baru tersebut jadi gesit, ia harus 

menjadi lembaga yang terpisah dari masjid Al-Falah. KH.Misbah, Ulama Jawa 

Timur dan Ketua Dewan Dakwah Islamiah (DDII) Jawa Timur menamai lembaga 

baru ini dengan nama Yayasan Dana Sosial Al-Falah yang kemudian lebih 

familiar dengan YDSF.
86

  

Secara resmi YDSF didirikan pada 1 Maret 1987, dan dilegalkan dengan 

akta notaris Abdul Razaq Ashiblie, S.H Nomor 31 tanggal 14 April 1987. Dua 

tahun setelahnya, dikuatkan lagi dengan rekomendasi Menteri Agama RI Nomor 

B.IV/02/HK.03/6276/1989. H.Abdul Karim ditunjuk sebagai ketua dan Ir. 

H.Abdul Kadir Baraja sebagai wakil ketuanya. Namun selang beberapa waktu 
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H.Abdul Karim wafat dan tongkat estafet kepemimpinan segera dialihkan kepada 

Ir. H.Abdul Kadir Baraja yang sebelumnya menjabat wakil ketua.
87

 

Menerima amanah baru yang berat dan mendadak ini, Abdul Kadir Baraja 

bergerak sigap. Ia lantas menggandeng remaja masjid Al-Falah yang antara lain: 

Hasan Zadzili sebagai kepala kantor, Nur Hidayat sebagai sekretaris dan Syahid 

Haz sebagai koordinator juru penerang dan juru pungut infaq, dibantu dua petugas 

lapangan (juru pungut). Mereka didukung penuh oleh pengurus Masjid Al-Falah 

yang semuanya menjadi pengurus YDSF.
88

 

Seiring waktu, donatur YDSF menyebar di berbagai daerah Jawa Timur. 

Karena itu YDSF merasa perlu untuk membuka kantor-kantor di luar Surabaya. 

Lewat kerja sama dengan yayasan setempat dibukalah kantor-kantor perwakilan, 

antara lain di Malang bersama Masjid A.Yani, di Jember bersama Yayasan Al-

Furqon dan bekasi dengan Yayasan Nur Hikmah. Yang terakhir ini kemudian 

pindah ke Jakarta. Dengan adanya kantor-kantor tersebut maka dibentuklah 

cabang-cabang Malang, Jember dan Jakarta.
89

 

Dengan keluarnya UU nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 

peraturan Baznas No. 1 tahun 2014, maka YDSF harus memperbarui izin sebagai 

Laznas yang beberapa tahun sebelumnya sudah diberikan oleh Menteri Agama RI. 

Untuk mendapat izin sebagai laznas yang baru, YDSF mengkonsolidasikan diri 

membentuk YDSF Forum yang terdiri atas YDSF Surabaya, YDSF Jember dan 
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YDSF Jakarta. Maka dengan keputusan Menteri Agama nomor 524 tahun 2016, 

tentang pemberian izin kepada Yayasan Dana Sosial Al-Falah sebagai Amil Zakat 

Nasional, kini YDSF kembali menjadi Laznas.
90

 Kinerja YDSF 

dipertanggungjawabkan secara sosial dan syar’i, tidak hanya kepada donatur 

melalui majalah Al-Falah dan surat kabar tetapi juga kepada Kementrian Agama 

dan Baznas. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Sebagai lembaga sosial yang benar-benar amanah serta mampu berperan 

serta secara aktif dalam mengangkat derajat dan martabat umat Islam.
91

 

b. Misi 

Mengumpulkan dana masyarakat atau umat baik dalam bentuk zakat, infaq, 

shadaqah, maupun lainnya dan menyalurkannya dengan amanah, serta secara 

efektif dan efisien untuk kegiatan-kegiatan:
92

 

1) Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah Islam 

2) Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin dan terlantar  

3) Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta memakmurkannya 

4) Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan para da’i, 

khususnya yang berada di pedesaan atau terpencil 
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5) Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang mengalami 

musibah.  

c. Legalitas  

Yayasan Dana Sosial Al-Falah dilegalkan dengan akta notaris Abdul Razaq 

Ashiblie, S.H Nomor 31 tanggal 14 April 1987. Dua tahun setelahnya, dikuatkan 

lagi dengan rekomendasi Menteri Agama RI Nomor B.IV/02/HK.03/6276/1989. 

Notaris diperbaharui oleh Atika Ashible dengan Nomor Akta 11 Tanggal 24 

Januari 2006. Yayasan Dana Sosial Al-Falah mendapatkan SK Kementrian 

Agama Republik Indonesia No.523/2001 dan SK Kementrian Agama Republik 

Indonesia No.524/2016.
93

 

d. Struktur Organisasi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

Gambar 3.1: Strukur Organisasi YDSF Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Thantowi YDSF Sidoarjo 
94
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e. Program-program  

1) Bidang Pendidikan 

a) Aksi Bedah Sekolah  

Bentuk program ini adalah pemberian bantuan perbaikan fisik, 

penambahan sarana prasarana dan operasional untuk sekolah-sekolah islam 

khususnya didaerah pedesaan. Obyek penerima manfaat program ditujukan 

untuk sekolah-sekolah islam yang mengalami kerusakan fasilitas penunjang 

kegiatan belajar mengajarnya.
95

 

b) Paket Back to School 

Program berupa pemberian paket belajar yang terdiri dari tas sekolah dan 

seperangkat alat tulis. Program ini digulirkan untuk meringankan beban wali 

murid yang kurang mampu mencukupi sarana belajar putra-putrinya sekaligus 

menumbuhkan motivasi belajar untuk siswa siswi penerima manfaat program. 

Obyek penerima manfaat program ini diberikan kepada siswa siswi dhu’afa, 

khususnya didaerah pelosok jawa timur.
96

 

c) Pelatihan Guru 

Kualitas pendidik menjadi salah satu bagian yang sangat diperhatikan 

oleh yayasan dana sosial Al-Falah. Karena itulah, Yayasan Dana Sosial Al-

Falah secara intensif dan konsisten turut ambil peran dalam ikhtiar peningkatan 

mutu guru. Banyak program yang sudah digulirkan, baik berwujud pelatihan 

maupun diklat. Tujuannya adalah mengupgrade kualitas guru, utamanya di 
                                                             
95

 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Katalog Program Yayasan Dana Sosial Al-Falah, (Surabaya: 

Penerbit Yayasan Dana Sosial Al-Falah , 2017), 8.   
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daerah pedesaan sehingga pengetahuan, wawasan dan kemampuan mengajar 

mereka meningkat dari waktu ke waktu. Dengan begitu, para pendidik juga 

memiliki kesadaran diri di pundak mereka ada tanggung jawab yang berat 

namun mulia, yaitu melahirkan generasi unggulan penggerak peradaban di 

masa depan. Obyek penerima manfaat dari program ini adalah para guru secara 

keseluruhan, dan lebih khusus adalah guru guru pendidik di daerah. Hingga 

saat ini jumlah guru yang telah mengikuti program pelatihan guru sebanyak 

25.669 guru.
97

 

d) Beasiswa Pena Bangsa 

Program pena bangsa adalah program pemberian bantuan pendidikan 

untuk siswa dhuafa dalam bentuk dana biaya pendidikan melalui orang tua 

asuh. Selama 30 tahun Yayasan Dana Sosial Al-Falah berdiri telah memberi 

banyak beasiswa kepada siswa dhuafa mulai dari jenjang sekolah dasar sampai 

sekolah menengah atas sederajat. Obyek penerima manfaat program ini 

ditujukan untuk siswa dhuafa dengan harapan meringankan beban orangtua 

siswa.
98

  

e) Jatim Mengajar 

Jatim mengajar adalah sebuah gagasan dari yayasan dana sosial al-falah 

bersama Universitas Negeri Surabaya (UNESA) sebagai wujud kepedulian 

terhadap mutu pendidikan di daerah terpencil dan tertinggal di wilayah Jawa 

Timur. Kurangnya sumber daya pendidik, distribusi pendidik yang tidak 
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seimbang, kualifikasi serta kompetensi guru pendidik yang tidak sesuai dengan 

bidang yang diampu, itulah antara lainmasalah klasik yang kerap terjadi pada 

pendidikan didaerah terpencil. Obyek penerima manfaat program jatim 

mengajar adalah sekolah-sekolah yang minim tenaga pengajar didaerah 

pelosok, khususnya Jawa Timur.
99

  

f) Kampung Al-Qur’an  

Program Kampung Qur’an adalah ikhtiar Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

dalam rangka membumikan al-Qur’an. Sebuah usaha agar umat islam dekat 

dengan Al-Qur’an, membaca serta mengamalkan yang terkandung di dalam Al-

Qur’an. Program ini dilaksanakan dengan cara membentuk kelompok-kelompok 

kecil belajar al-Qur’an di pemukiman dan perkantoran. Sejak 2011, tiap tahun 

terbentuk 40 kelompok yang terdiri dari 10-15 donatur yang tersebar di Surabaya, 

Sidoarjo, Gresik dan Mojokerto. Waktu pembinaan program ini sebanyak dua kali 

pertemuan dalam sepekan.
100

 

g) Mukafaah Guru Sekolah Islam  

Sebagai pemegang peranan penting dalam pendidikan, harus diakui 

kesejahteraan guru-guru di sekolah Islam belum menggembirakan. Masih banyak 

pendidik, terutama di wilayah terpencil dan pedesaan yang bergaji tak lebih dari 

Rp 150 ribu bahkan kurang. Minimnya perhatian pemerintah kepada guru-guru 
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sekolah Islam segera direspon oleh Yayasan Dana Sosial A-Falah lewat program 

mukafa’ah Guru sekolah Islam.
101

 

2) Bidang Yatim 

a) Beasiswa Yatim Non Panti 

Memberikan bantuan pendidikan untuk anak-anak yatim non panti agar 

mereka terbantu dalam mencukupi biaya pendidikannya. Pemberian bantuan 

berupa beasiswa pendidikan untuk membiayai kebutuhan sekolah mereka.  

Sasaran dari program beasiswa yatim non panti adalah sisa-siswi yatim dhuafa 

untuk membiayai biaya sekolah.
102

 

b) Beasiswa Yatim Anak Panti 

Memberikan bantuan pendidikan untuk anak yatim panti melalui panti 

asuhan yang menaunginya dengan harapan terbantu dalam mencukupi biaya 

pendidikannya. Penerima manfaat dari program ini adalah para yatim piatu 

yang kurang mampu untuk mencukupi biaya pendidikan.
103

 

c) Bunda Yatim dan Pengasuh Panti 

Untuk meringankan beban orang tua yatim/ bunda yatim, Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah mengadakan program bunda yatim dan pengasuh panti. Obyek 

penerima manfaat program adalah para bunda yatim dan pengasuh panti.
104
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d) Bantuan Fisik Panti Yatim 

Program Bantuan Fisik Panti Yatim adalah bentuk perhatian Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah untuk meningkakan kualitas panti asuhan yatim Islam 

dari sisi prasarana. Penerima manfaat dari program Bantuan Fisik Panti Yatim 

adalah Panti Asuhan Islam yang membutuhkan perbaikan maupun pengadaan 

sarana prasarana.
105

 

e) Pembinaan Panti Yatim (PAIM) 

Untuk meningkatkan kualitas panti asuhan, Yayasan Dana Sosial Al-

Falah mengadakan pembinaan panti yang terbentuk dalam program Panti 

Asuhan Islam Model (PAIM). Diadakannya program ini berawal dari 

banyaknya panti asuhan Islam yang secara kualitas masih rendah, baik dari sisi 

SDM, sarana prasarana, budaya, manajemen mutu organisasinya. Akibatnya 

banyaknya anak yatim piatu yang terlantar atau tidak tertangani dengan baik, 

atau salah asuh. Maka sangat perlu diadakan pembenahan yang sistematik, 

komprehensif dan melibatkan kerjasama yang baik antar lembaga baik swasta 

maupun pemerintah. Peserta program paanti asuhan model ditujukan untuk 

pengasuh panti asuhan Islam di Surabaya Gresik dan Sidoarjo yang nantinya 

akan dikembangkan ke seluruh panti asuhan di Jawa Timur.
106

  

f) Program Santunan Kambing Untuk Anak Yatim  

Program santunan kambing adalah program yang dirancang sebagai 

bentuk kerjasama Yayasan Dana Sosial Al-Falah di Sidoarjo dan mitra YDSF 
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Sidoarjo, Ustad Muhammad Yusuf Wijaya yang ditempatkan untuk berdakwah 

di Kebun Krecek, Nangkojajar, Pasuruan.  

Munculnya program ini dilatarbelakangi adanya kepedulian terhadap 

anak yatim tidak hanya dalam satu waktu, tetapi berkelanjutan.
107

 Santunan 

terhadap anak yatim berupa makanan pokok atau uang tunai sudah banyak 

dilakukan oleh beberapa lembaga sosial maupun individu. Hal ini merupakan 

bantuan konsumtif yang dapat membantu keadaan perekonomian mereka yang 

dibatasi oleh waktu. Belum banyak lembaga sosial atau individu yang 

berpikiran untuk memberdayakan ekonomi anak yatim secara berkelanjutan. 

Melihat hal ini Ustad Muhammad Yusuf Wijaya pengurus Jama’ah Kebun 

Krecek dan juga mitra Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo berkeinginan 

untuk membuat program santunan kambing yang nantinya dapat 

memberdayakan ekonomi mereka secara berkelanjutan.  

Santunan kambing ini tidak serta merta diberikan kepada anak yatim 

karena masih perlu perawatan. Kambing-kambing ini diharapkan bisa 

produktif, beranak pinak, hasil dari produktifitas kambing inilah yang 

digunakan untuk kebutuhan yatim hingga dewasa.  

3) Bidang Masjid 

a) Wakaf Tunai Masjid 

 Sejak pertama didirikan, Yayasan Dana Sosial Al Falah telah banyak 

menyalurkan bantuan yang berasal dari donasi umat islam kepada masjid dari 
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mushalla, baik pembenahan fisik atau sarana prasarana. Pembenahan fisik 

masjid dilakukan terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan memasukkan program 

program pemakmuran untuk mengembalikan fungsi masjid secara ideal sebagai 

pusat pemberdayaan umat.dalam kurun waktu 30 tahun, yayasan dana sosial Al 

Falah setiap tahunnya rata-rata menyalurkan dana bantuan untuk 300 masjid 

dan mushalla, dengan jumlah bantuan dana sesuai dengan kebutuhan perbaikan 

masjid/mushallah. Objek penerima manfaat program ini adalah 

masjid/mushalla yang membutuhkan bantuan dana untuk pembangunan masjid 

atau renovasi, khusunya di daerah plosok.
108

  

b) Pemakmuran Masjid 

Dalam rangka memakmurkan masjid, Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

telah banyak mengadakan program pelatihan-pelatihan pemakmuran masjid. 

Dengan diadakannya program pelatihan ini diharapkan para imam dan takmir 

masjid dapat menarik jamaah shalat lebih banyak. Pelatihan tersebut tidak 

hanya pelatihan imam sajaa, akan tetapi membekali para takmir masjid dengan 

kiat-kiat memakmurkan masjid.
109

  

4) Bidang Dakwah 

a) Wakaf Al-Qur’an 

Hadirnya program ini berawal dari semakin bertambahnya kebutuhan 

mushaf al-Qur’an. Selain itu sering dijumpai di masjid atau mushalla kampung, 
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banyak mushaf al-Qur’an yang kondisinya rusak sudah tidak layak untuk 

dibaca karena beberapa halaman telah tanggal.
110

 

b) Layanan Ceramah 

Disamping sebagai lembaga penghimpun dana umat, Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah memiliki program Layanan Ceramah. Bentuk programnya 

adalah YDSF menyediakan mubaligh dan penceramah untuk pengajian yang 

diselenggarakan donatur, baik kajian rutin, khutbah juma’at atau kajian non 

rutin. Jangkauan layanan meliputi Surabaya, Sidoarjo, Gresik.
111

 

c) Program Kaderisasi Ulama 

Program Kaderisasi Ulama merupakan program intensif yang diadakan 

oleh Pondok Modern Darussalam Gontor bekerjasama dengan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan YDSF Surabaya yang berupaya membangun 

cendekiawan muslim yang mampu menguasai masalah kontemporer.
112

 

5) Bidang Kemanusiaan  

a) Zakat Untuk Kesehatan 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah turut memperhatikan masyarakat di 

bidang kesehatan. Salah satunya adalah Zakat Kesehatan On The Spot sebagai 

program percepatan untuk membantu meringankan beban atau biaya berobat 

penyakit berat seperti kanker, leukimia, jantung bocor dan sebagainya. Dengan 
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adanya program On The Spot diharapkan dapat meringankan para mustahik 

yang membutuhkan pertolongan pengobatan segera.
113

  

b) Zakat Untuk Biaya Hidup/Modal Usaha 

Program ini berupa pemberian subsidi biaya kebutuhan hidup kepada 

para mustahik atau dhuafa. Program ini diharapkan bisa membantu kaum 

dhuafa yang papa, lanjut usia yang terkendala dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Selain program tersebut YDSF juga memberikan modal 

usaha kepada para mustahik yang masih mempunyai kemampuan untuk 

mandiri.
114

  

c) Zakat Untuk Ghorim 

Zakat Untuk Ghorim adalah salah satu program YDSF untuk mereka 

yang mengalami kesulitan melunasi hutang. Dengan bantuan tersebut 

diharapkan mampu meringankan beban para ghorim.
115

  

d) Zakat Untuk Muallaf 

Zakat Untuk Muallaf adalah program YDSF untuk membantu para 

muallaf yang baru memulai hidup yang baru dengan nilai-nilai dan syariat 

Islam.
116
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e) Zakat Untuk Guru Al-Qur’an 

Program ini dikhususkan untuk membantu guru-guru mengaji dalam hal 

mukafaah mereka. Sasaran utama program ini adalah guru-guru mengaji yang 

tinggal di kota maupun pelosok-pelosok desa yang umunya tidak digaji.
117

  

f) Zakat Untuk Ibnu Sabil 

Ibnu sabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan dengan berbagai 

macam tujuan. Di Indonesia salah satu tujuan dari ibnu sabil adalah mencari 

pekerjaan atau dalam perantauan mencari penghidupan. Dari sekian banyak 

ibnu sabil, sebagian dari mereka mengalami ketidakberuntungan, kehabisan 

bekal atau pekerjaan yang tidak kunjung didapat.
118

 

g) Program Ramadhan 

Diantara yang rutin diadakan YDSF sepanjang Ramadhan adalah buka 

puasa bersama, pembagian takjil, pembagian bingkisan, kajian rutin di 

beberapa masjid, dan lain-lain.
119

  

h) Salur Tebar Hewan Qurban 

Objek penerima manfaat dari program salur tebar hewan qurban adalah 

masyarakat di  daerah plosok pedesaan yang jarang mengadakan sembelih hewan 

qurban pada saat hari raya qurban dan daerah terdampak bencana alam.
120

 

 

 

                                                             
117 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Katalog Program Yayasan Dana Sosial Al-Falah, 48. 
118 Ibid., 49. 
119 Ibid., 51. 
120 Ibid., 54.   
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i) Program Air Bersih 

Menyadari pentingnya air bagi kehidupan, Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

meluncurkan program air bersih dengan tujuan membantu masyarakat yang 

berada di wilayah krisis air. Program ini diawali dengan proyek-proyek kecil 

seperti pemasangan pipa atau pompa air. Pada tahun 2015, YDSF mulai 

mengerjakan proyek besar, salah satunya adalah mengubah air waduk menjadi air 

layak konsumsi, tepatnya di Desa Balong Tunjung, Kabupaten Gresik.
121

 

Dari keseluruhan program yang ada di Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Program Santunan 

Kambing untuk pemberdayaan anak yatim.  

B.  Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan Kambing Oleh 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

Munculnya suatu pemikiran atau program tidak terlepas dari sebab yang 

melatar belakanginya. Program santunan kambing yang dilaksanakan oleh 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo bekerjasama dengan pengurus jama’ah 

Kebun Krecek ini berawal dari perenungan bahwa bantuan atau santunan yang 

diberikan kepada anak yatim yang dilakukan oleh sebagian individu atau lembaga 

sosial dengan pemberian bantuan berupa uang atau sembako. Sedikit manfaat 

yang dirasakan oleh anak yatim, yang banyak merasakan manfaat bantuan tersebut 

adalah wali dari anak yatim tersebut. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 

Ustadh Muhammad Yusuf Wijaya selaku Ketua Pengurus Jama’ah Kebun Krecek, 

                                                             
121 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Katalog Program Yayasan Dana Sosial Al-Falah, 55.  
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Nongkojajar, Pasuruan sebagai mitra Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

dalam melaksanakan program santunan kambing untuk pemberdayaan anak 

yatim: 

Selama ini banyak bantuan berupa amplop dan sembako untuk anak yatim. 

Sedikit sekali dirasakan anak yatim bantuan ini. Yang merasakan adalah walinya. 

Dari situ kami merancang program santunan untuk anak yatim dengan visi misi 

yaitu santunan anak yatim tepat sasaran, produktif dan berkelanjutan.
122

  

 

Hal serupa diungkapkan Bapak Thantowi bagian pendayagunaan Zakat, 

Infaq dan Sedekah Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo terkait munculnya 

program ini beliau menerangkan: 

 “Awalnya kami  memberikan santunan kepada anak yatim secara insidentil 

yaitu untuk anak SD sebesar Rp 300.000 selama satu semester dan Rp 600.000 

selama setahun, untuk anak SMP sebesar Rp 500.000 untuk satu semester dan Rp 

1.000.000 untuk satu tahun, untuk anak SMA sebesar Rp 600.000 untuk satu 

semester dan Rp 1.200.000 untuk satu tahun. Namun setelah kami analisa, 

bantuan ini hanya sedikit meringankan beban mereka. Kami juga memberikan 

bantuan kepada panti yatim, namun yang menjadi masalah adalah panti-panti 

tersebut kurang dipercaya contohnya yaitu bantuan yang kami berikan dipakai 

pemilik panti. Ketika kami dari YDSF Sidoarjo silaturahim dengan Gus Yusuf, 

muncullah ide program santunan kambing ini yang diharpakan dapat membiayai 

pendidikan anak yatim secara berkelanjutan hingga dewasa.”
123

 

 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustad Muhammad Yusuf Wijaya  

bahwa program santunan kambing ini memiliki visi misi santunan anak yatim 

tepat sasaran, produktif dan berkelanjutan, maka Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo bersama pengurus jama’ah Kebun Krecek berusaha untuk terus 

mengembangkan dan menjalankan program santunan kambing untuk anak yatim 

                                                             
122 Muhammad Yusuf Wijaya, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019. 
123 Thontowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019.  
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semaksimal mungkin. Sampai sekarang masih terus dilakukan penggalangan dana 

dan penyaringan anak yatim yang tergolong miskin.  

Alokasi santunan ini ditujukan kepada anak yatim yang tergolong miskin di 

daerah Krecek, Nongkojajar, Pasuruan. Tempat ini merupakan daerah binaan 

Ustad Muhammad Yusuf Wijaya yang bertugas untuk menyampaikan dakwah di 

lokasi tersebut yang mana penduduknya banyak yang tidak beragama Islam. 

Semenjak Ustad Muhammad Yusuf Wijaya menetap di daerah ini banyak 

kemudian masyarakat yang muallaf atau masuk islam. Maka dari itu beliau selaku 

mitra YDSF Sidoarjo terus mengembangkan dakwah dalam berbagai bidang yaitu 

agama, sosial, dan ekonomi. Salah satunya dengan bekerjasama dengan Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo untuk membuat program santunan kambing untuk 

anak yatim.   

Sebagai lembaga Filantropi Islam yang bertekad untuk mengatasi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan umat, Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

melakukan berbagai cara untuk menghimpun dana dari para donatur. Penjaringan 

donatur dilakukan dengan offline dan online.  

1) Offline 

Pada awalnya sistem penghimpunan dana Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

menggunakan cara tradisional seperti menebar selebaran atau menelpon satu 

persatu nama-nama muslim yang tertera di Yellow Pages. Seiring waktu, 

manajemen menyadari bahwa cara-cara tersebut harus diubah dengan metode 

yang lebih tersistem dan terorganisir dengan baik. Kemudian dibentuk Juru 
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Penerang (Jupen) yang menyokong tugas-tugas lapangan Juru Pungut (Jungut). 

Setelah dilakukan training beberapa karyawan diterjunkan ke kantor-kantor 

instansi pemerintah atau swasta untuk memperkenalkan profil YDSF berikut 

memaparkan programnya. Metode inilah yang membuat YDSF cepat dikenal 

masyarakat. Metode ini terbukti efektif, pasca pelaksanaan metode ini banyak 

kaum muslim yang mendaftarkan diri sebagai donatur tetap YDSF. Dalam hal 

donatur tetap, YDSF mengawali ketentuan bahwa setiap donatuur menyetor 

donasinya dalam nominal tetap setiap bulan dan diambil ke alamat kantor atau 

rumah masing-masing. Tugas mengambil donasi dilakukan oleh petugas Juru 

Pungut (Jungut). Selanjutnya Jungut menyetorkan uang hasil penghimpunan ke 

rekening bank YDSF yang kemudian bukti transfer diserahkan kepada bagian 

keuangan di kantor.   

Sama halnya untuk program santunan kambing ini dilakukan dengan cara 

menyebar brosur kepada banyak orang, kemudian penyebaran proposal kepada 

donatur premium ataupun donatur insidentil Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo. Keunggulan Yayasan Dana Sosial Al-Falah yaitu klaim masyarakat dari 

mulut ke mulut yang dipercaya bahwasannya Lembaga Amil Zakat Nasional ini 

benar-benar amanah dalam menyalurkan dana dari donatur. Sehingga faktor ini 

sangat memudahkan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo untuk melakukan 

funding dari banyak donatur. 
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2) Online  

Memasuki era digital saat ini, metode online merupakan metode yang tepat 

untuk penggalangan dana melalui donatur. Zaman yang telah dikuasai oleh gadget 

ini bisa dijadikan tombak utama untuk menjadikannya alat untuk menghimpun 

dana. Yayasan Dana Sosial Al-Falah telah memiliki website resmi yang dapat 

dipantau secara berkala. Program santunan kambing ini dishare melalui whatsap, 

instagram, facebook, twiter. Akibat perkembangan teknologi ini pula semakin 

banyak donatur YDSF dan memudahkan Juru Pungut serta donatur dalam 

pemberian donasi kepada Lembaga Amil Zakat Nasional ini.  

Penggalangan dana dilakukan oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

untuk program santunan kambing dimulai pada 27 April 2017.
124

 Dana tersebut 

dipisahkan dari zakat dan sedekah sebagai infaq donatur khusus untuk program 

santunan kambing ini. Menurut Ketua Bidang Pendayagunaan YDSF Sidoarjo 

Bapak Thantowi: 

“Sejak awal Yayasan Dana Sosial Al-Falah sistem keuangannya sangatlah 

rinci, setiap donatur itu ditawarkan mau pilih program apa, mau donasi di bidang 

apa, misalkan untuk yatim, pena bangsa, dan lain-lain. Kami memisahkan uang 

sesuai amanah donatur. Misalkan jika donatur mengamanahkan untuk anak yatim 

uang tersebut tidak akan kami ambil untuk program yang lain. Untuk air bersih 

maka dana tidak akan keluar untuk yang lainnya kecuali untuk program air bersih. 

Begitu juga untuk program santunan kambing ini, donatur mengamanahkan untuk 

kambing misalkan sebanyak 10 kambing, kemudian ternyata melebihi target kami, 

maka tetap harus kami salurkan untuk program kambing ini.”
125

  

 

                                                             
124 Widodo Agus Satmoko, Wawancara, Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019. 
125 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019.  
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Dari pernyataan beliau dapat dilihat bahwa sistem pendanaan untuk program 

santunan kambing ini dipisahkan atau langsung diambil dari infaq donatur khusus 

program santunan kambing.  

Untuk lebih jelasnya penghimpunan dana untuk program santunan kambing 

yang dilakukan oleh YDSF Sidoarjo dapat dilihat dengan skema dibawah ini: 

Gambar 3.2 Penghimpunan dana Untuk Program Santunan Kambing Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Thantowi, Pendayagunaan ZIS YDSF Sidoarjo
126

 

Untuk pelaksanaan program santunan kambing ini yaitu donatur Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo menyerahkan infaq sebesar Rp 1.000.000,00 untuk 

satu ekor kambing yang diperuntukkan untuk satu anak yatim kepada pihak YDSF 

Sidoarjo. Kemudian pihak YDSF Sidoarjo menyerahkan infaq dari donatur 

                                                             
126 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
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kepada Ustadh Muhammad Yusuf Wijaya, setelah ditandatangani oleh Bidang 

Pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah dan Gus Yusuf kemudian pembelian 

kambing dilakukan oleh pengurus Jama’ah Kebun Krecek.  

Saat ini kambing berjumlah 37 ekor dan jumlah anak yatim yang disantuni 

juga berjumlah 37 anak. Berikut adalah data perkembangan infaq untuk santunan 

kambing dari donatur Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo.  

Tabel 3.1: Jumlah kambing untuk santunan anak yatim 2017-2019. 

No  Bulan  Tahun  Jumlah 

Kambing  

Jumlah Anak 

Yatim  

1 April  2017 10 10 

2 Mei  2017 12 12 

3 Juni  2017 15 15 

4 Oktober 2017 19 19 

5 November  2017 20 20 

6 Desember  2017 21 21 

7 Januari  2018 23 23 

8 Februari  2018 25 25 

9 Mei  2018 27 27 

10 Agustus 2018 29 29 

11 November  2018 30 30 

12 Desember  2018 32 32 

13 Februari  2019 34 34 

14 Maret  2019 37 37 

 

Sumber: Thantowi, Pendayagunaaan ZIS Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo.
127

 

 

Mekanisme pemberian santunan kambing yaitu dengan cara pembesaran 

selama tiga sampai enam bulan, kambing yang besar nantinya dijual. Keuntungan 

(margin) dari penjualan kambing diberikan kepada anak yatim langsung ditujukan 

kepada lembaga pendidikan tempat mereka bersekolah untuk segala keperluan 

                                                             
127 Thontowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah  Sidoarjo,  22 Juli 2019. 
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pendidikan anak yatim mulai dari alat tulis, seragam, buku dan lain-lain. Sebagian 

keuntungan juga diperuntukkan untuk biaya operasional kambing dengan 

ketentuan 50% untuk anak yatim dan 50% untuk biaya operasional pemeliharaan 

kambing. Aturan pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing 

dapat dilihat dari Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dibuat oleh Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dan pengurus jama’ah Kebun Krecek.   

Tabel 3.2: Standar Operasional Prosedur (SOP) Program Santunan Kambing 

Untuk Anak Yatim Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dan Pengurus Jamaah 

Kebun Krecek 

 

1. Pendahuluan  Kegiatan Santunan kambing untuk anak yatim memiliki 

tujuan santunan yang tepat sasaran, produktif dan 

berkelanjutan. Artinyakambing milik anak yatim akan 

dikelola oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo bersama 

pengurus Kebun Krecek, agar kambing tersebut produktif 

sehinggga hasilnya akan digunakan untuk membiayai 

kehidupan dan pendidikan anak yatim. Harapan yang 

diinginkan dari program ini adalah anak yatim yang 

merupakan seorang manusia yang memiliki kekurangan baik 

dalam keadaan dhohir maupun batin akan merasakan hak 

yang sama untuk mendapatkan pendidikan layaknya anak 

yang memiliki orang tua yang sempurna. 

2. Visi & Misi  Visi:  

Santunan tepat sasaran, produktif dan berkelanjutan. 

Misi:  

 Tepat Sasaran adalah bagaimana penjaringan anak yang 

disantuni ini benar-benar tepat bagi anak yang memang 

membutuhkan. 

 Produktif adalah benda santunan yang diberikan kepada 

anak yatim adalah benda yang bisa menghasilkan serta 

bermanfaat tidak hanya sebatas jangka waktu pendek 

tetapi juga jangka panjang. 

 Berkelanjutan adalah benda yang disantunkan ini terus 

berkelanjutan tidak putus setelah mendapat santunan 
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kemudian selesai, tetapi ada pengolahan yang tujuannya 

untuk pendidikan anak yatim 

3. Tata Aturan   Peserta adalah anak-anak yang ditinggal salah satu orang 

tuanya/ kedua orang tuanya dari mulai usia kelas I SD/MI 

– lulus SLTP. 

 Peserta hidup di lingkungan wali yatim yang kurang 

mampu. 

 Diutamakan yang dari wilayah / desa dimana ada jama’ah 

kebun krecek 

 Peserta dan walinya sangat dianjurkan utuk mengikuti 

kegiatan rutinan malam.senin legi dan yatim camp 

(pembinaan anak yatim) 

 Setelah lulus SD/MI peserta dianjurkan untuk meneruskan 

pendidikan SLTP di pondok pesantren 

 Wali adalah salah satu orang tua yang masih hidup / orang 

yang mau bertanggung jawab atas kehidupan anak yatim 

tersebut 

Sumber: Muhammad Yusuf Wijaya Pengasuh Kebun Krecek 
128

 

 Program santunan kambing ini dapat dikatakan tepat sasaran dan 

berkelanjutan. Sebagaimana dikemukakan oleh Ustad Muhammad Yusuf Wijaya:  

“Kambing tersebut dipelihara selama tiga sampai enam bulan di tempat 

khusus peternakan di Kebun Krecek, Nongkojajar, Pasuruan. Peternakan kambing 

ini dilakukan untuk pembesaran kambing. Setelah dirasa cukup besar, gemuk dan 

layak untuk dijual, kambing tersebut kemudian dijual kembali. Sisa dari hasil 

penjualan (margin keuntungan) kemudian diberikan langsung kepada lembaga 

pendidikan tempat anak yatim tersebut bersekolah untuk segala kebutuhan 

pendidikan mereka. Dengan jumlah sekitar Rp 400.000 per anak yatim. Maka 

masalah anak yatim yang tidak bersekolah, dapat teratasi dengan pemberian 

santunan tersebut langsung diberikan di tempat ia bersekolah, tidak lagi 

digunakan untuk kepentingan walinya.”
129

 

 

Pada awalnya mekanisme santunan kambing yaitu satu anak yatim 

memperoleh satu kambing, dan hasil dari produktifitas kambing-kambing tersebut 

                                                             
128 Muhammad Yusuf Wijaya, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 22 Juli 2019. 
129 Muhammad Yusuf Wijaya, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019.. 
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dijual. Namun yang terjadi di lapangan, terdapat sebagian kambing yang tidak 

beranak-pinak. Akibatnya ada anak yatim yang memperoleh santunan dan ada 

yang tidak. Maka usaha yang dilakukan saat ini adalah pembesaran. Dalam hal ini 

Bapak Thantowi menyatakan:  

“Awalnya mekanismenya satu anak yatim memperoleh satu kambing, dan 

diharapkan anak kambingnya dapat dijual, hasil dari penjualan anak kambing 

tersebut yang akan diberikan kepada anak yatim. Kemudian setelah di lapangan 

ternyata ada beberapa kambing yang tidak beranak pinak. Maka sekarang 

dilakukan usaha pembesaran kambing, kambing yang sudah besar dan layak untuk 

dijual, kemudian dijual lagi, keuntungan tersebut diberikan kepada anak yatim 

yang langsung diberikan ke lembaga pendidikan tempat mereka bersekolah. 

Setelah mereka lulus dari sekolahnya, maka kambing tersebut diserahkan kepada 

anak yatim tersebut. Dengan demikian secara tidak langsung, donatur membiayai 

pendidikan mereka sampai dewasa”
130

  

 

Selain pemberian langsung kepada lembaga pendidikan tempat mereka 

bersekolah, santunan juga diberikan sewaktu-waktu jika terdapat kebutuhan 

mendesak. Menurut salah satu karyawan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

yang terlibat di dalam program santunan kambing ini Dhoqi Dhofiri 

menerangkan:  

“Selain pemberian langsung kepada lembaga sekolah, santunan juga 

diberikan apabila diperlukan sewaktu-waktu misalkan ketika ada anak yatim yang 

sakit dan membutuhkan biaya untuk berobat, maka santunan diberikan kepada 

mereka secara insidentil.”
131

 

Upaya pemberdayaan selain pemberian santunan yang ditujukan kepada 

lembaga pendidikan tempat mereka sekolah dilakukan pula dengan memberikan 

mereka pengajian dan dzikir bersama serta pembacaan sholawat ishari setiap rabu 

                                                             
130 Thontowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019.  
131 Dhoqi Dhofiri, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo,  8 Mei 2019 
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wage yaitu satu bulan satu kali. Hal ini diharapkan dapat mengembangkan 

dakwah agama Islam dan menanamkan kecintaan mereka terhadap Allah SWT, al-

Qur’an dan cinta kepada Rasulullah SAW.  

Selain itu diadakan pula Yatim Camp setiap satu bulan sekali untuk 

mengajar dan mendidik mereka tentang keagamaan dan kemandirian melalui 

metode pembelajaran yang menyenangkan. Beberapa kegiatan di dalamnya diatur 

sebaik mungkin dengan cara yang tidak monoton, misalnya dengan permainan 

(game), outbound, sholat berjamaah, kegiatan kerohanian dan lain-lain. Hal ini 

lebih membantu menarik minat mereka untuk belajar. 

Mekanisme pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing 

dapat dilihat dengan skema dibawah ini: 

Gambar 3.3 Mekanisme Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan 

Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dari beberapa informan, data diolah. 
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Dengan demikian upaya pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dilakukan dengan 

tiga hal yaitu:  

1.  Pemberian santunan kebutuhan pendidikan anak yatim yang langsung 

diberikan ke Lembaga Pendidikan tempat mereka bersekolah, 

2.  Pengajian keagamaan untuk menanamkan cinta Allah SWT, Al-Qur’an dan 

Rasulullah SAW  

3. Yatim Camp untuk mengasah kemandirian mereka yang dikemas dalam bentuk 

kegiatan yang menarik.  

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Anak Yatim Melalui 

Program Santunan Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo 

Dalam pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo, terdapat beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam program ini.   

1. Faktor Pendukung 

a) Antusias donatur 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional yang 

telah berkiprah selama kurang lebih 30 Tahun dalam memberdayakan umat 

miskin, yatim dan dhuafa’ sangat dipercaya masyarakat sebagai lembaga yang 

benar-benar amanah dalam mengelola uang donatur. Lebih dari 200 ribu 

masyarakat menjadi donatur Yayasan Dana Sosial Al-Falah baik donatur rutin 
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maupun donatur insidentil. Program santunan kambing ini menarik minat 

sebagian donatur YDSF Sidoarjo dikarenakan santunan yang diberikan tidak 

berbentuk uang namun berbentuk hewan kambing yang dapat digunakan 

kebutuhan anak yatim hingga dewasa, sehingga dapat dikatakan bahwa donatur 

dapat menafkahi anak yatim hingga mereka sanggup untuk mengelola hartanya 

sendiri. Selain itu anak yatim menarik minat sendiri bagi donatur bahkan salah 

satu donatur program santunan kambing menyumbangkan 10 kambing.
132

 Sampai 

saat ini masih terus penggalangan dana masih dijalankan untuk program santunan 

kambing.   

b) Program santunan yang terus mengalir sampai dewasa 

Program santunan kambing merupakan bantuan yang berkelanjutan bukan 

hanya dalam satu waktu. Kambing-kambing yang dipelihara kemudian dijual 

kembali, hasil penjualan tersebut digunakan untuk kebutuhan anak yatim sampai 

mereka dewasa nantinya. Dan apabila jenjang pendidikan mereka telah selesai 

sampai SMA maka kambing tersebut diberikan langsung kepada anak yatim untuk 

dipelihara sendiri.
133

 Bantuan ini akan terus mengalir untuk membantu kebutuhan 

pendidikan mereka hingga mereka menyelesaikan jenjang pendidikannya. 

c) Pemeliharaan kambing yang mudah 

. Banyak keunggulan dalam pemeliharaan kambing diantaranya: 1) 

Kambing adalah jenis hewan ternak yang mudah beradaptasi dengan lingkungan 

baru, 2) Beternak kambing juga cepat panen dibandingkan dengan hewan ternak 

                                                             
132 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
133 Dhoqi Dhofiri, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
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lainnya, 3) Pakan kambing mudah didapatkan, bahkan saat ini banyak peternak 

kambing menggunakan pakan berupa fermentasi yang mudah untuk dibuat dan 

lebih banyak manfaatnya dibandingkan pakan biasa untuk kambing. Begitu juga 

kambing-kambing yang dipelihara untuk santunan anak yatim menggunakan 

makanan fermentasi untuk memenuhi kebutuhan dan nutrisi bagi ternak kambing.    

2. Faktor Penghambat  

a) Pemetaan donatur 

Program santunan kambing ini merupakan program yang berjalan mulai 

tahun 2017, sehingga untuk memetakan donatur yang memiliki kemampuan untuk 

berdonasi sejumlah nilai kambing masih dibutuhkan waktu yang cukup luas. 

134
Selain itu tidak semua donatur memiliki gadget atau media komunikasi yang 

memudahkan untuk pemberian informasi sebuah program baru. Maka dari itu 

pemetaan donatur terus dilakukan sebaik mungkin oleh Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Sidoarjo. 

b) Pemantauan kambing  

Kebun Krecek, Nongkojajar, Pasuruan sebagai tempat pemeliharaan 

kambing untuk anak yatim memiliki jarak yang  jauh dari kantor Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo. Perjalanan ke tempat tersebut memerlukan hingga dua 

jam lebih. Sehingga untuk pemantauan kambing dari Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Sidoarjo dapat dikatakan kurang maksimal. Kunjungan ke tempat kambing 

sebanyak 5 kali dalam satu tahun. 

                                                             
134 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
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D. Implikasi Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan 

Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo  

Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing mulai 

dijalankan sejak tahun 2017.
135

 Jumlah anak yatim yang disantuni berjumlah 37 

orang. Berikut daftar anak yatim yang memperoleh santunan kambing:  

Tabel 3.3: Daftar Anak Yatim Yang Memperoleh Santunan Kambing 

No JS NAMA JK 
SEKOLAH NAMA AYAH 

NAMA 
IBU 

1 TK 
NIKITA PURNAMA 
SARI 

P 
TK Tunas Budi  Suwoko (alm) 

Sari 
Tamala 

2 SMP M. FIKA 

AKHSANTUDHONNI 
L 

SMP Darun Najah Darsuko (alm) Ani Rapida 

3 SD 
RAHMAT FUAT 

RIFKI 
L 

MI Miftahul Ulum 

Taman 
Didik (alm) Lasiati 

4 
SD ARDA L 

SDN Kandangsari Sukarto (alm) Sukarlin 

5 SMP DRESNALAYA 

SANG PUTRI 
RAHMAN 

P 
SMP Toradi (alm) Sunarti 

6 SD 
ZAHIRA FIRNANDA P 

MI Nurul Huda Suwari 
Siyani 

(almh) 

7 SD 
RIFKI AL-FARIS L 

SDN Blarang I Suyudi (alm) Miati 

8 SD 
TIARA ANJANI 
HIKMA LAILIYAH 

P 
SDI Sunan Drajat 
Nongkojajar 

Dartono (alm) 
Siti 

Rodiyah 

9 

TK 

MUHAMMAD 

MAXCEL ZORDAN 
FERDIANYAH 

L 
TK Tunas Bangsa  Tarmuji 

Sumarni 

(almh) 

10 

SD 
NURIL LAILATUL 

SIFANIA 
P 

 SDN Palangsari II Musseger 

Dewi 

Isnaini 

(almh) 

11 
SD MESIN P 

SDN Blarang II Siyari (alm) Murjiyati 

                                                             
135 Widodo Agus Satmoko, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo, 18 

April 2019. 
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12 
SD NOVITA SARI P 

SDN Blarang II M. Firmansyah 
Damayanti 

(almh) 

13 
SD REVA P 

MI Miftahul Ulum 
Andonosari 

Suharso (alm) Tariaseh 

14 
SD ARJUNA L 

SDN Palangsari II Ach. Junaidi (alm) 
Wartianah 

(almh) 

15 
SD 

SITI NUR 

ROHMATUNNISA 
P SDN Tlogosari Samad (alm) Riani 

16 
SD 

LUQMANUL 
KHAKIM 

ALMIKDAT 

L 
SDN Tlogosari Sidik (alm) Damayanti 

17 
SD 

HERU ADI 
SAPUTRA 

L 
SDN Gendro II Suwarno (alm) Sri Atim 

18 
SD 

KAYLA AURA 

FABIAN 
P 

SDI Sunan Drajat 

Nongkojajar 
Nasudi (alm) Suami 

19 
SD INNA SHOLATI P 

SMP Islam Yakin 

Nongkojajar 
Kosim (alm) 

Umi 

Saudah 

20 
SD 

ROHMAT NUR 

HIDAYAT 
L 

SDN Gendro II 
Taufik Ismi 

Hidayat (alm) 
Chusnul 

Chotimah 

21 
SD 

M. HAIKAL KAMIL 
AMRULLOH 

L 
MI Sunan Ampel 
Kadipaten 

Taufik Ismi 
Hidayat (alm) 

Chusnul 
Chotimah 

22 
SD 

SAZKIYA AMBAR 
ARUM 

P 
SDN Gerbo IV Agus Salim 

Fatkhul 

Jannah 

23 
SD APRIL RAMADANI P 

SDN Andonosari II Jalil (alm) Marchumah 

24 
SD 

NAJWA NAURA 

SAPUTRI 
P 

SDN Gendro II 
Ach,. Sibramulis 

(alm)  
Safinah 

25 
SD 

DISYA KAILA 
MUHAROFAH 

P 
SDN Gendro II M. Yasin (alm) Siti Aisah 

26 
SMP 

NOFA HILDA 

SAFIRA 
P 

 SMP Islam Yakin 

Nongkojajar 
Mukhdor (alm) 

Wakidatul 

Rofiah 

27 
SD M. KARIMULLOK L 

 SDN Andonosari 

II 
 Sofyan (alm) Jauhariyah   

28 
TK 

EKA DINNYA PUTRI 

HIDAYAT 
P 

 TK Tunas Budi  Jazuli (alm) 
Rohmatul 

Hidayati  

29 
TK 

MOH. DWI ZIDAN 
AUNUR PUTRA 

HIDAYAT 

L 
TK Tunas Bangsa Fathurrahman (alm) Mafruzah  
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30 SD SAILAH MUDRIKAH P SDN Gendro II Qosim (alm) Hosniyah  

31 
SMA CHIYARATUN NISA P 

SMA Darun Najah Maimun (alm)  Rosyidah  

32 
SD 

ACH. MOCH. 

BINTANG 
L 

SDN Gerbo IV Saiful Anam (alm) Murti  

33 
SD 

DINATUL 

FALAKHA 
P SDN Gendro II Rofiq (alm) Ningsih  

34 
TK ARIZ APRILIO L 

TK Tunas Budi Junaidi (alm) Sutijah  

35 
SD 

MUKHAMMAD 

ROYYAN HABIBI 
L 

SDN Gendro II Hafid (alm) Fitriyah  

36 
TK M. SAMSUL ARIF L 

TK Tunas Bangsa Farhan (alm) Romlah  

37 
SD  ZAINAL ABIDIN  L 

SDI Sunan Drajat 

Nongkojajar 
Jakfar (alm) Jamilah  

 

Sumber: Thantowi, Pendayagunaan ZIS YDSF Sidoarjo
136

 

 

Pada masa panen kambing, dilakukan penjualan kambing. Margin atau 

keuntungan diberikan kepada masing-masing anak yatim, tiap anak yatim 

mendapatkan santunan sejumlah Rp 400.00,00 dan diserahkan langsung kepada 

tempat mereka bersekolah. Uang tersebut digunakan untuk segala kebutuhan 

pendidikan mereka dari mulai alat tulis, tas, seragam dan lain-lain. Dan nantinya 

pihak sekolah memberikan laporan kepada pengurus jamaah Kebun Krecek.
137

 

Selanjutnya pengurus jamaah Kebun Krecek juga memberikan laporan kepada 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo sebagai lembaga yang menyalurkan dana 

kepada anak yatim di daerah Kebun Krecek.  

Program santunan kambing ini tetap berjalan hingga saat ini dikarenakan 

keuntungan yang diadapat dari penjualan kambing semakin meningkat tiap tahun. 

Adapun keuntungan penjualan kambing dapat dilihat dari tabel dibawah ini:  

                                                             
136 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
137 Muhammad Yusuf Wijaya, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 22 Juli 2019. 
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Tabel 3.4: Keuntungan penjualan kambing tahun 2017-2018. 

No Kambing 

dijual 

Tahun Harga 

Kambing 

Untuk Anak 

Yatim 

Operasional Laba bersih 

1 21 2017 Rp 2.000.000 Rp 8.400.000 Rp 8.400.000 Rp. 4.200.000 

2 32 2018 Rp 2.100.000 Rp 8.400.000 Rp 18.400.000 Rp 8.400.000 

 

Sumber: Muhammad Yusuf Wijaya, data diolah.
138

 

 

Pada tahun 2018 pada biaya operasional mengalami peningkatan karena 

untuk Yatim Camp diambilkan dana dari program santunan kambing. Namun bila 

dilihat pada perkembangan dari tahun 2017 sampai 2018, program santunan 

kambing ini mengalami kenaikan profit yang signifikan. Sehingga nantinya 

program santunan kambing untuk pemberdayaan anak yatim ini akan tetap 

berjalan sesuai dengan cita-cita Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoatjo dan 

jamaah Kebun Krecek untuk membentuk suatu santunan terhadap anak yatim 

yang tepat sasaran, produktif dan berkelanjutan.  

Menurut Thantowi, selama berjalan kurang lebih dua tahun, program 

santunan kambing ini memberikan implikasi diantaranya: 

1. Kebutuhan sekolah terpenuhi seperti alat tulis, seragam, tas sekolah, dan 

sebagaianya 

2. Peningkatan nilai agama dan kemandirian anak yatim 

3. Modal usaha setelah selesai masa pendidikan SMP karena kambing akan 

diserahkan kepada anak yatim jika telah menyelesaikan pendidikan SMP.
139

 

                                                             
138 Muhammad Yusuf Wijaya, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 22 Juli 2019. 
139 Thontowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
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Implikasi pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing 

tidak hanya dirasakan manfaatnya oleh anak yatim, namun bunda yatim 

merasakan kegembiraan besar melihat anaknya bisa bersekolah melalui santunan 

kambing. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Safinah ibunda Najwa  yang 

pekerjaannya sebagai buruh di Pabrik Jamur:  

“Bapaknya Najwa sudah meninggal saat Najwa usia 2,5 tahun, saya senang 

anak saya mendapat kambing, karena untuk biaya sekolah”.
140

   

Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Damayanti, Ibunda Lukman: 

“Saya bersyukur sekali anak saya mendapat kambing. Saya ucapkan 

terimakasih sebesar-besarnya kepada donatur YDSF Sidoarjo dan pengurus 

Jama’ah Kebun Krecek sudah dibantu untuk membiayai anak saya sekolah”.
141

  

 

Menurut Dina, salah satu anak yatim yang peneliti temui di Kebun Krecek, 

Nongkojajar Pasuruan. Ia sangat senang sekali diberi bantuan dan adanya 

pengajian serta sholawat serta yatim camp yang diagendakan satu bulan sekali, ia 

merasakan banyak manfaat dari pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing. Ia mengungkapkan:  

“Senang sekali banyak permainan di dalam yatim camp, saya juga dapat 

amplop santunan, diajari ngaji dan sholawatan. Ibu saya juga tidak kesulitan 

mencari uang untuk saya sekolah”
142

 

 

Dari beberapa informan diatas dapat dilihat bahwasanya pemberdayaan 

anak yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Sidoarjo memiliki implikasi yang dirasakan oleh anak yatim dan ibunda 

yatim. Sehingga program santunan kambing ini bisa dijadikan contoh untuk 

                                                             
140 Safinah, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019. 
141 Damayanti, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019. 
142 Dina, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019. 
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individu atau Lembaga Amil Zakat yang lain yang ingin memberikan santunan 

tepat sasaran dan berkelanjutan.  

Selain anak yatim dan bunda yatim, masyarakat di Kebun Krecek juga 

mendapat manfaat dari adanya pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing ini. Masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan kemudian 

dipekerjakan oleh Pengurus Jama’ah Kebun Krecek untuk memelihara kambing. 

Dengan demikian mereka memperoleh bayaran atas pemeliharaan kambing untuk 

anak yatim yang mana upah tersebut diambilkan dari keuntungan penjualan 

kambing yang telah dibagi 50% untuk anak yatim dan 50% untuk biaya 

operasional.  
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BAB IV 

ANALISIS PEMBERDAYAAN ANAK YATIM MELALUI PROGRAM 

SANTUNAN KAMBING OLEH YAYASAN DANA SOSIAL AL FALAH 

SIDOARJO  

A. Analisis Sistem Pelaksanaan Pemberdayaan Anak Yatim Melalui 

Program Santunan Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional 

yang telah berkiprah lebih dari 30 Tahun memberdayakan umat.
143

 Lembaga 

penghimpunan dana ini memiliki lebih dari 200 donatur, beberapa donatur 

menjadi donatur tetap di YDSF selama 26 Tahun.
144

 Semakin banyaknya donatur 

maka bertambah dana umat yang dihimpun oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah. 

Kepercayaan masyarakat ini menuntut YDSF untuk lebih mengoptimalkan dana 

yang terhimpun dari zakat, infaq, sedekah dan waqaf.  

  Penghimpunan dana (fundrising) adalah ujung tombak keberhasilan YDSF 

dalam tiga dekade kiprahnya di dunia pengelolaan dana umat. Dana untuk 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing berasal dari infaq 

donatur khusus untuk program ini. Dalam pengelolaannya infaq santunan 

kambing ini dipisahkan dari zakat, sedekah dan waqaf sesuai amanah donatur.145  

Dari sini dapat dilihat bahwasanya sistem pendanaan untuk pemberdayaan anak 

                                                             
143 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Buku 30 Tahun YDSF, (Surabaya: Yayasan Dana Sosial Al-

Falah, 2017), 1. 
144 Ibid, 10.  
145 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah  Sidoarjo, 8 Mei 2019.  
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yatim melalui program santunan kambing merupakan metode pendanaan yang 

tepat dan terorganisir karena tidak tercampur dengan zakat, sedekah maupun 

waqaf yang akan dialokasikan untuk program yang lainnya. Beberapa Lembaga 

Amil Zakat tidak memisahkan zakat, infaq dan sedekah dalam pengelolaan dana 

donatur untuk anak yatim. Hal ini menurut peneliti adalah sebuah kesalahan 

karena pada dasarnya anak yatim tidak memperoleh zakat. Zakat hanya 

dikhususkan untuk delapan ashnaf. Untuk pemberdayaan anak yatim seharusnya 

berasal dari infaq atau sedekah. Pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing merupakan bentuk pendayagunaan infaq dan sedekah yang ada 

di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo yang  bertujuan untuk memberdayakan 

anak yatim tepat sasaran. 

Program santunan kambing ini mulai berjalan dari tahun 2017.
146

 

Munculnya program santunan kambing ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena 

yang banyak terjadi pada anak yatim yang selama ini mendapat bantuan berupa 

uang atau sembako namun manfaatnya terbatas waktu. Selain itu banyak anak 

yatim yang memperoleh santunan, namun tidak bisa bersekolah. Hal ini 

dikarenakan  santunan tersebut dimanfaatkan untuk keperluan lain oleh wali 

yatim, sehingga bantuan tersebut tidak tepat sasaran untuk anak yatim. Program 

santunan kambing ini diharapkan dapat menjadi sebuah alternatif santunan yang 

tepat sasaran, produktif dan berkelanjutan.
147

  

                                                             
146 Widodo Agus Satmoko, Wawancara, Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019.  
147 Muhammad Yusuf Wijaya, Wawancara, Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019. 
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Mekanisme pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing 

ini yaitu donatur Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo menyerahkan infaq 

sebesar Rp 1.000.000,00 kepada  YDSF Sidoarjo untuk satu anak yatim, 

kemudian pihak YDSF Sidoarjo menyerahkan infaq dari donatur kepada Ustadh 

Muhammad Yusuf Wijaya sebagai tuan rumah Kebun Krecek tempat 

pemeliharaan kambing. Setelah ditandatangani oleh Bidang Pendayagunaan zakat, 

infaq dan sedekah dan Gus Yusuf kemudian pembelian kambing dilakukan oleh 

pengurus Jama’ah Kebun Krecek. 

Sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing yaitu dengan cara pembesaran kambing selama tiga sampai enam bulan, 

kambing yang besar nantinya dijual. Keuntungan (margin) dari penjualan 

kambing diberikan kepada anak yatim langsung ditujukan kepada lembaga 

pendidikan tempat mereka bersekolah untuk kebutuhan pendidikan mereka seperti 

alat tulis, seragam, tas dan lain sebagainya. Nantinya pihak sekolah memberikan 

laporan kepada pengurus jama’ah Kebun Krecek dan Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Sidoarjo.  

Upaya pemberdayaan selain pemberian santunan yang ditujukan kepada 

lembaga pendidikan tempat mereka sekolah dilakukan pula dengan memberikan 

mereka pengajian dan dzikir bersama serta pembacaan sholawat setiap rabu wage 

yaitu satu bulan satu kali. Hal ini diharapkan dapat mengembangkan dakwah 

agama Islam dan menanamkan kecintaan mereka terhadap Allah SWT, al-Qur’an 

dan kecinta kepada Rasulullah SAW.  
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Selain itu diadakan pula Yatim Camp setiap satu bulan sekali untuk 

mengajar dan mendidik mereka tentang keagamaan dan kemandirian melalui 

metode pembelajaran yang menyenangkan. Beberapa kegiatan di dalamnya diatur 

sebaik mungkin dengan cara yang tidak monoton, misalnya dengan permainan 

(game), outbound, sholat berjamaah, kegiatan kerohanian dan lain-lain.
148

 Hal ini 

lebih membantu menarik minat mereka untuk belajar. 

Dengan demikian pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dilakukan dengan tiga hal 

yaitu:  

1. Pemberian santunan untuk kebutuhan pendidikan anak yatim yang langsung 

diberikan ke lembaga pendidikan tempat mereka bersekolah, 

2.  Pengajian keagamaan untuk menanamkan cinta Allah SWT, Al-Qur’an dan 

Rasulullah SAW  

3. Yatim Camp untuk mengasah kemandirian mereka yang dikemas dalam bentuk 

kegiatan yang menarik.  

Pemberdayaan pada dasarnya merupakan perbuatan untuk menjadikan 

manusia memiliki kekuatan lebih dari sebelumnya. Dalam pelaksanaannya 

pemberdayaan menekankan adanya dorongan atau motivasi, bimbingan dan 

pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat untuk 

mampu mandiri. Pemberdayaan masyarakat bukan semata-mata konsep ekonomi, 

                                                             
148 Lihat lampiran 1 
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tetapi seringkali ditujukan untuk pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan 

masyarakat.
149

 

Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing adalah 

sebuah upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan  Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo untuk mengentaskan kemiskinan melalui pemberian santunan kepada 

anak yatim. Anak yatim perlu diberdayakan karena ia telah kehilangan sosok ayah 

yang memberi nafkah dalam keluarganya. Dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 

1979, LN. 19979-32 tentang Kesejahteraan Anak, pasal 4 (1) menyatakan bahwa 

“Anak yang tidak mempunyai orang tua berhak memperoleh asuhan oleh Negara 

atau orang atau badan”.
150

 

Memberdayakan anak yatim merupakan perbuatan yang dipuji oleh Islam. 

Beberapa ayat di dalam al-Quran seperti Surat  al-Ma’un ayat 1-2, Surat ad-Duha 

ayat 6, Surat al-An’am ayat 152, Surat Al-Baqarah ayat 220, Surat An-Nisa’ ayat 

2, Surat An-Nisa’ ayat 36 menjelaskan tentang anak yatim. Ahmad Mustofa al-

Maraghiy menjelaskan bahwa perlakuan yang baik terhadap anak yatim adalah 

semua hal yang mendatangkan kemaslahatan untuk mereka.
151

 Pemberdayaan 

anak yatim melalui program santunan kambing ini sesuai dengan teori Al-Maraghi 

karena pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya pemberian santunan berupa 

uang akan tetapi penananaman nilai keagamaan dan kemandirian melalui 

pengajian, sholawat, dan yatim camp yang diisi oleh jadwal pembelajaran yang 

                                                             
149 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung:Alfabeta, 2014), 51. 
150 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak  
151 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Maraghi: Juz II, (Beirut:Dar Al-Fikr, T.th), 279. 
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menarik bagi mereka. Hal ini tentunya mendatangkan manfaat yang besar bagi 

kehidupan mereka. 

Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing juga 

didukung oleh teori Anwas yang menyatakan bahwa pemberdayaan tidak sekedar 

memberikan kewenangan atau kekuasaan kepada pihak yang lemah. Dalam 

pemberdayaan terkandung makna proses pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

individu, kelompok atau masyarakat sehingga mampu berdaya, memiliki daya 

saing, serta mampu hidup mandiri.
152

  Pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing ini tidak hanya menekankan pada pemberian bantuan secara 

ekonomi. Namun menekankan pada adanya nilai pendidikan yang menimbulkan 

kemandirian bagi anak yatim. Penanaman nilai pendidikan dilakukan pada 

lembaga formal tempat mereka bersekolah dan non formal pada yatim camp dan 

pengajian setiap satu bulan sekali. Dari proses pendidikan yang diberikan oleh 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo diharapkan menumbuhkan kemandirian 

anak yatim dalam berpikir dan bertindak.  

Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan perlu dilakukan melalui berbagai 

pendekatan. Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing ini 

berbanding lurus dengan teori Suharto yang menjelaskan pendekatan 

pemberdayaan dilakukan melalui 5P yaitu:
153

 

1. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

anak yatim berkembang secara optimal.  

                                                             
152 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global... 49. 
153 Ibid., 87. 
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2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki anak 

yatim dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.  

3. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah 

agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan 

yang tidak seimbang antara yang kuat dan lemah dan mencegah terjadinya 

eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. 

4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar anak yatim mampu 

menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya.  

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif dalam upaya pemberdayaan 

anak yatim. 

Menurut Makmur, pendekatan apapun yang diambil dalam usaha 

peningkatan keberdayaan sumber daya manusia dalam sebuah kelembagaan atau 

organisasi yang dikuasai oleh negara maupun yang dikuasai oleh swasta tidak 

akan efektif jika tujuan yang ditetapkan itu tidak jelas bagi semua pihak baik yang 

bertindak sebagai pemberdaya maupun yang diberdayakan.
154

 Bagi Yayasan Dana 

Sosial Al Falah, dalam melakukan pemberdayaan anak yatim melalui program 

santunan kambing ini memiliki tujuan yang jelas yaitu memberikan santunan yang 

tepat sasaran, produktif dan berkelajutan. Sedangkan untuk anak yatim yaitu 

menjadikan mereka bisa bersekolah dan mendapatkan pendidikan formal dan 

formal serta peningkatan nilai keagamaan dan penananaman kemandirian untuk 

kehidupan anak yatim.  

                                                             
154 Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2011), 242.  
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Pada awalnya program santunan kambing ini berjalan dengan sistem satu 

anak satu kambing dan diharapkan kambing-kambing tersebut dapat beranak 

pinak. Hasil dari produktivitas kambing ini akan dijual kemudian diberikan 

kepada anak yatim. Namun keadaan yang terjadi di lapangan tidak semua 

kambing dapat beranak seperti yang diharapkan. Sehingga ada anak yatim yang 

mendapat santunan dan ada yang tidak mendapatkan santunan. Dari sini kemudian 

sistem yang digunakan adalah pembesaran kambing yaitu kambing-kambing 

tersebut dipelihara selama tiga sampai enam bulan kemudian apabila dirasa 

gemuk maka dijual kembali, margin atau keuntungan penjualan tersebut yang 

diberikan kepada anak yatim dan langsung diserahkan ke lembaga pendidikan 

tempat mereka bersekolah. 

Pembenahan sistem pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Makmur 

yaitu aktivitas pemberdayaan bagaimanapun bentuk dan jenisnya pasti banyak 

mengalami permasalahan yang dapat dirasakan oleh semua pihak, masalah yang 

dirasakan dengan beban cukup berat, sedang dan ringan, disamping bentuk 

permasalahan lain misalnya keterbatasan kemampuan, kegelisahan, kesempatan 

atau peluang dan sebagainya. Oleh sebab itu sangat amat penting berusaha 

menemukan metode atau cara untuk dapat menyelesaikan masalah, hal ini 

merupakan bagian dari keberdayaan seseorang atau lembaga yang bersangkutan 

untuk berusaha menata kehidupan yang mengarah kepada pencapaian tujuan 
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sebagaimana mereka harapkan sebelumnya sebagai perwujudan daripada 

kesejahteraan.
155

  

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Anak Yatim 

Melalui Program Santunan Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo 

Dalam sebuah program tidak akan terlepas dari adanya faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo memiliki 

beberapa faktor pendukung dan penghambat, antara lain:  

1. Faktor Pendukung 

a) Antusias donatur 

Program santunan kambing ini menarik minat donatur YDSF Sidoarjo 

dikarenakan santunan yang diberikan tidak berbentuk uang namun berbentuk 

hewan kambing yang dapat digunakan kebutuhan anak yatim hingga dewasa, 

sehingga dapat dikatakan bahwa donatur dapat menafkahi anak yatim hingga 

dewasa. Selain itu anak yatim menarik minat sendiri bagi donatur bahkan salah 

satu donatur program santunan kambing menyumbangkan 10 kambing.
156

  

b) Program santunan yang terus mengalir sampai dewasa 

Program santunan kambing sebagaimana yang telah dijelaskan peneliti 

sebelumnya merupakan bantuan yang berkelanjutan bukan hanya dalam satu 

waktu. Kambing-kambing yang dipelihara kemudian dijual kembali, hasil 

                                                             
155 Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan... 242. 
156 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
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penjualan tersebut digunakan untuk kebutuhan anak yatim. Dan apabila jenjang 

pendidikan mereka telah selesai sampai SMP maka kambing tersebut diberikan 

langsung kepada anak yatim untuk dipelihara sendiri. Dari sini dapat dianalisa 

bahwasannya pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing 

merupakan bantuan yang tepat untuk anak yatim karena bantuan ini akan terus 

mengalir untuk membantu kebutuhan pendidikan hingga merka dewasa.  

c) Pemeliharaan kambing yang mudah 

Kambing merupakan hewan ternak yang memiliki potensi yang besar dalam 

meraih keutungan bagi pemeliharanya. Banyak keunggulan dalam pemeliharaan 

kambing diantaranya: 1) Kambing adalah jenis hewan ternak yang mudah 

beradaptasi dengan lingkungan baru, 2) Beternak kambing lebih cepat panen 

dibandingkan dengan hewan ternak lainnya, 3) Pakan kambing mudah didapatkan, 

bahkan saat ini banyak peternak kambing menggunakan pakan berupa fermentasi 

yang mudah untuk dibuat dan lebih banyak manfaatnya dibandingkan pakan biasa 

untuk kambing. Kambing-kambing yang dipelihara untuk santunan anak yatim 

menggunakan makanan fermentasi untuk memenuhi kebutuhan dan nutrisi bagi 

ternak kambing.    

2. Faktor Penghambat  

a) Pemetaan donatur 

Program santunan kambing ini merupakan program yang berjalan mulai 

tahun 2017, sehingga untuk memetakan donatur yang memiliki kemampuan untuk 
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berdonasi sejumlah nilai kambing masih dibutuhkan waktu yang lama.
157

 Selain 

itu tidak semua donatur memiliki gadget atau media komunikasi yang 

memudahkan untuk pemberian informasi sebuah program baru. Maka dari itu 

pemetaan donatur terus dilakukan sebaik mungkin oleh Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Sidoarjo. 

b) Pemantauan kambing dan anak yatim  

Tempat pemeliharaan kambing terletak di Kebun Krecek, Nongkojajar, 

Pasuruan. Tempat ini memiliki jarak yang jauh dari kantor Yayasan Dana Sosial 

Al-Falah Sidoarjo. Perjalanan ke tempat tersebut memerlukan hingga dua jam 

lebih. Sehingga untuk pemantauan kambing dari Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo dapat dikatakan kurang maksimal. Kunjungan ke tempat kambing 

sebanyak 5 kali dalam satu tahun.
158

  

Pada dasarnya pemantauan sebuah program adalah suatu kewajiban bagi 

pelaksana program pemberdayaan. Karena keberhasilan suatu program 

pemberdayaan menuntut adanya pengawasan yang optimal. Maka dari itu penting 

bagi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo untuk membuat agenda pemantauan 

rutin untuk pemantauan anak yatim dan kambing yang sekurang-kurangnya 

dilakukan setiap satu bulan satu kali. Dengan demikian perkembangan potensi 

anak yatim serta perkembangan kambing bisa dilihat secara optimal.   

Adanya faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing ini diharapkan 
                                                             
157

 Thantowi, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 2019. 
158 Widodo Agus Satmoko, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Ssosial Al-Falah  Sidoarjo,  8 Mei 

2019. 
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dapat menjadi motivasi dan evaluasi bagi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

untuk terus meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan program pemberdayaan 

anak yatim yang sesuai dengan harapannya untuk membuat program santunan 

terhadap anak yatim yang tepat sasaran, produktif dan berkelanjutan.  

C. Analisis Implikasi Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan 

Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 

Sebuah program dikatakan berhasil apabila sesuai dengan tujuan yang 

dibuatnya. Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing oleh 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo berorientasi pada pendidikan anak yatim, 

serta peningkatan nilai keagamaan dan kemandirian untuk anak yatim.
159

 Karena 

pada hakikatnya tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah membentuk 

individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 

kemandiran berpikir, bertindak dan mengandalkan apa yang mereka lakukan.
160

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan peneliti sebelumnya bahwa upaya 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo dilakukan dengan tiga hal yaitu:  

1. Pemberian santunan untuk kebutuhan pendidikan anak yatim yang langsung 

diberikan ke lembaga pendidikan tempat mereka bersekolah, 

2. Pengajian keagamaan untuk menanamkan cinta Allah SWT, Al-Qur’an dan 

Rasulullah SAW  

                                                             
159

 Muhammad Yusuf  Wijaya, Wawancara, Kebun Krecek Nongkojajar Pasuruan, 18 April 2019.. 
160 Sungkowo Edy Mulyono, Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2017), 41.  
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3. Yatim Camp untuk mengasah kemandirian mereka yang dikemas dalam bentuk 

kegiatan yang menarik.   

Menurut Sumodiningrat dalam Sungkowo Edy, pemberdayaan tidak bersifat 

selamanya melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri. 

Pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar yang harus dilalui melalui tahap-

tahap antara lain:
161

 

1. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju perilaku sadar dan peduli 

sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasiras diri. 

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan/keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan 

dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan. 

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kemampuan inivatif untuk 

mengantarkan pada kemandirian.  

Dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan informan, 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing yang telah berjalan 

kurang lebih dua tahun, memberikan implikasi diantaranya: 

1. Kebutuhan sekolah terpenuhi seperti alat tulis, seragam, tas sekolah, dan 

sebagaianya 

Perhatian Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dan Pengurus Jama’ah 

Kebun Krecek pada kebutuhan sekolah anak yatim seperti alat tulis, seragam 

sekolah dan sebagainya. Pada pelaksanaannya, santunan untuk anak yatim 

                                                             
161 Sungkowo Edy Mulyono, Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat...44. 
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diberikan langsung kepada pihak sekolah. Santunan tersebut digunakan untuk 

segala keperluan pendidikan mereka. Nantinya pihak sekolah melaporkan 

pembelian keperluan sekolah anak yatim kepada pengurus Jama’ah Kebun Krecek 

dan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. Selama berjalannya pemberian 

kebutuhan sekolah untuk anak yatim ini, bunda yatim merasa sangat terbantu 

dalam memenuhi kebutuhan sekolah anaknya.  

2. Peningkatan nilai agama dan kemandirian anak yatim 

Upaya pemberdayaan anak yatim selain pemberian santunan langsung 

terhadap sekolah tempat mereka belajar adalah dengan memberikan pengajaran 

kepada mereka dalam bentuk non formal yang diaplikasikan dalam pengajian dan 

pembacaan sholawat serta yatim camp. Adanya pengajian memberikan impilkasi 

nyata berupa kemahiran mereka dalam mengaji al-Quran yang sebelumnya 

mereka belum bisa mengaji, kini perlahan mereka mulai bisa membaca al-Quran 

dengan benar. Selain pembacaan sholawat mereka juga diajarkan silsilah Nabi 

Muhammad SAW beserta sejarah kenabian yang penuh dengan pelajaran dalam 

kehidupan. Hal ini diharapkan menambah kecintaan mereka terhadap Nabi 

Muhammad SAW dan mengambil ‘ibrah dari cerita sejarah tersebut. Serta 

diadakannya yatim camp untuk menanamkan kemandirian mereka untuk tidak 

selalu bergantung kepada ibunya atau orang lain. Mereka diajarkan untuk 

menabung dan belajar berwirausaha sejak usia dini. Hal ini menambah nilai 

kemandirian bagi mereka karena tiap anak yatim yang diberdayakan diwajibkan 

memiliki celengan yang nantinya diperiksa oleh pengurus Jamaah Kebun Krecek 
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dan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. Yatim camp juga menumbuhkan 

semangat bagi mereka dalam beraktifitas sehari-hari. Mereka diberi pelajaran dan 

permainan yang menyenangkan yang semuanya bertujuan untuk menanamkan 

kemandirian kepada anak yatim.  

3. Modal usaha setelah selesai masa pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)  

Setelah lulus SLTP, anak yatim mulai bisa berpikir dewasa. Selanjutnya 

kambing akan diberikan kepada anak yatim setelah lulus SMP untuk digunakan 

sebagai modal usaha untuk mereka. Hal ini melatih kemandirian mereka dalam 

berpikir dan bertindak. Pemberian kambing untuk modal usaha ini sebagai 

kelanjutan dari penanaman nilai kemandirian kepada mereka pada masa Sekolah 

Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang diberikan dalam 

kegiatan Yatim Camp. Jadi pada dasarnya tidak hanya teori kemandirian yang 

diberikan, namun dalam bentuk praktek yang diwujudkan melalui pemberian 

modal usaha berupa kambing.  

Menurut Makmur, proses pemberdayaan kepada seseorang tidak langsung 

memberikan hasil sesuai dengan harapan, namun kadang-kadang mengalami 

fluktuasi atau dengan kata lain pasang surut, kadang berjalan mulus kadang juga 

mengalami banyak rintangan atau hambatan yang menjurus kepada kegagalan 

suatu usaha pemberdayaan.
162

 Hal ini sejalan dengan pemberdayaan anak yatim 

melalui program santunan kambing untuk anak yatim oleh Yayasan Dana Sosial 

                                                             
162 Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan... 242. 
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Al-Falah Sidoarjo yaitu pada awalnya pemberian santunan tidak berjalan secara 

optimal karena terdapat beberapa kambing yang tidak beranak pinak. Maka dari 

itu dilakukan usaha pembesaran kambing untuk dijual lagi dan keuntungannya 

dibagikan secara merata kepada anak yatim.  

Upaya pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing tidak 

hanya memberikan manfaat kepada anak yatim. Namun bunda yatim dan 

masyarakat sekitar juga merasakan manfaat dalam proses pemberdayaan ini. 

Bunda yatim merasa terbantu dalam mencari nafkah untuk anaknya terutama 

dalam pendidikan karena ia telah kehilangan sosok kepala keluarga yang menjadi 

fungsi utama pencari nafkah. Santunan kambing juga memberi dampak pada 

masyarakat sekitar yang bertempat di Nongkojajar Pasuruan yaitu terekrutnya 

sebagian masyarakat untuk bekerja merawat kambing sehingga mereka 

memperoleh bayaran dari hasil perawatan kambing tersebut. Selain itu adanya 

bentuk pemberdayaan berupa pengajian dan sholawatan menarik minat 

kebanyakan masyarakat yang belum memeluk Islam di daerah tersebut untuk 

masuk Islam. Maka dapat dianalisa bahwasanya pemberdayaan anak yatim 

melalui program santunan kambing ini memberikan hasil yang positif atau dapat 

dikatakan berhasil. Hal ini sesuai dengan teori Anwas yang menyatakan bahwa 

ukuran keberhasilan pemberdayaan adalah seberapa besar partisipasi atau 

keberdayaan yang dilakukan oleh individu atau masyarakat. Semakin banyak 
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masyarakat terlibat dalam proses tersebut, berarti semakin berhasil kegiatan 

pemberdayaan tersebut.
163
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui program santunan 

kambing yang dilakukan oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo yaitu 

dengan cara pembesaran kambing selama tiga sampai enam bulan. Selanjutnya 

kambing yang besar nantinya dijual. Keuntungan (margin) dari penjualan 

kambing diberikan kepada anak yatim langsung ditujukan kepada lembaga 

pendidikan tempat mereka bersekolah untuk semua kebutuhan pendidikan anak 

yatim. Upaya pemberdayaan dilakukan pula dengan pengajian dan sholawat serta 

yatim camp yang diisi dengan kegiatan menarik yang menanamkan nilai 

keagamaan dan kemandirian bagi mereka.  

Pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo memiliki beberapa faktor pendukung yaitu: 

antusias donatur, program santunan yang terus mengalir sampai dewasa, dan 

pemeliharaan kambing yang mudah. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pemberdayaan ini adalah pemetaan donatur yang membutuhkan 

waktu lama dan pemantauan  kambing yang tidak bisa rutin dilaksanakan karena 

jarak kantor dan lokasi pemeliharaan kambing berjarak jauh.  

Dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan informan, 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing memberikan 

implikasi diantaranya: 1) Kebutuhan sekolah terpenuhi seperti alat tulis, seragam, 



102 
 

 
 

tas sekolah, dan sebagaianya 2) Peningkatan nilai agama dan kemandirian anak 

yatim, 3) Modal usaha setelah selesai masa pendidikan SMP karena kambing akan 

diserahkan kepada anak yatim jika telah menyelesaikan pendidikan SMP. Manfaat 

pemberdayaan anak yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah Sidoarjo tidak hanya memberikan manfaat kepada anak yatim, 

namun bunda yatim dan masyarakat sekitar juga merasakan manfaatnya. Bunda 

yatim merasa terbantu dalam nafkah untuk anaknya. Masyarakat sekitar juga 

sebagian memperoleh pekerjaan untuk merawat kambing dan memperoleh 

bayaran. Maka dapat disimpulkan bahwasanya pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing ini memberikan hasil yang positif atau dapat 

dikatakan berhasil. 

B. Saran  

Sebagai Lembaga Filantropi Islam yang memilki cita-cita mulia untuk 

memberdayakan umat, Yayasan Dana Sosial Al-Falah dituntut untuk terus 

berjuang mengentaskan kemiskinan dan mengangkat martabat umat Islam untuk 

mencapai kehidupan yang sejahtera. Pada pelaksanaanya, semua program yang 

ada di Yayasan Dana Sosial Al-Falah berjalan dengan baik. Namun, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran khusus untuk pemberdayaan anak yatim melalui 

program santunan kambing yang peneliti jadikan objek penelitian, agar nantinya 

bisa dijadikan pertimbangan dan masukan bagi Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

Sidoarjo. Saran peneliti antara lain: 
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1. Pemantauan kambing dan anak yatim hendaknya dilakukan secara rutin, agar 

nantinya Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo bisa mengetahui 

perkembangan kambing dan anak yatim langsung secara optimal.  

2. Semua donatur untuk program santunan kambing ini hendaknya dijadwalkan 

untuk ikut melihat perkembangan kambing dan anak yatim bersama pihak 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo secara berkala. Agar donatur untuk 

program pemberdayaan anak yatim ini merasa puas dalam mendonasikan 

dananya di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo.  
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